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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku Studi Kelayakan Bisnis:
Teori dan Praktik ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai panduan komprehensif yang mengintegrasikan
konsep teoritis dengan aplikasi praktis dalam menganalisis kelayakan
suatu ide bisnis atau proyek investasi.

Di era kompetisi bisnis yang semakin ketat ini, kemampuan untuk
melakukan evaluasi mendalam terhadap setiap aspek bisnis menjadi
krusial. Sebuah keputusan investasi yang tidak didasari oleh analisis
yang matang dapat berujung pada kegagalan dan kerugian besar. Oleh
karena itu, studi kelayakan bisnis bukan lagi sekadar formalitas,
melainkan sebuah instrumen penting yang wajib dikuasai oleh para
pelaku usaha, mahasiswa, akademisi, dan praktisi keuangan.

Buku ini dirancang untuk mempermudah pembaca memahami
tahapan-tahapan studi kelayakan bisnis secara sistematis, mulai dari
aspek pasar dan pemasaran, teknis dan produksi, manajemen dan
organisasi, hingga aspek finansial dan ekonomi. Setiap bab dilengkapi
dengan contoh-contoh kasus praktis dan ilustrasi yang relevan,
sehingga pembaca dapat langsung menerapkan konsep yang
dipelajari.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi semua pembaca dan menjadi referensi yang berharga
dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat dan strategis.

Terima kasih.

Selamat membaca.
Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR STUDI
KELAYAKAN BISNIS

Muhammad Akbar Sihotang
Praktisi Bisnis




Konsep Dasar Studi Kelayakan Bisnis

Pendahuluan

Mendirikan bisnis bukan sekadar mewujudkan ide, tetapi juga
membutuhkan analisis yang matang agar usaha dapat bertahan jangka
panjang. Banyak kegagalan bisnis terjadi bukan karena ide yang
buruk, melainkan kurangnya perencanaan sebelum operasional
dimulai. Inilah pentingnya studi kelayakan sebagai fondasi awal
usaha.

Studi kelayakan menilai berbagai aspek seperti aspek pasar,
pemasaran, teknologi, organisasi, hingga finansial, sekaligus
memprediksi tantangan dan langkah mitigasi. Dalam persaingan
global yang ketat, studi ini bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan. Data
Founders Forum Group (2025) menunjukkan sekitar 90% startup
gagal, dengan 10% berhenti pada tahun pertama dan 70% gagal
antara tahun kedua hingga kelima. Fakta ini menegaskan bahwa lima
tahun awal bisnis merupakan fase paling krusial.

Tingginya tingkat kegagalan tidak hanya terjadi pada sektor
teknologi, tetapi juga UMKM yang sering menghadapi keterbatasan
modal, akses pasar, dan manajemen risiko. Studi kelayakan menjadi
alat navigasi untuk mengenali peluang, menghitung potensi
keuntungan, dan menyiapkan strategi menghadapi ketidakpastian.
Selain membantu keputusan internal, studi kelayakan juga
meningkatkan kredibilitas bisnis di mata investor dan kreditor,
karena menunjukkan kesiapan menghadapi risiko. Dengan demikian,
studi kelayakan perlu diposisikan sebagai syarat utama sebelum
memulai usaha, agar bisnis memiliki pondasi yang kuat dan peluang
lebih besar untuk melewati fase kritis lima tahun pertama.

Definisi Studi Kelayakan Bisnis

1. Pengertian
Studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan analisis yang
bertujuan untuk menentukan apakah sebuah usaha atau proyek
layak dijalankan atau tidak. Kegiatan ini melibatkan identifikasi
masalah, penetapan tujuan, penggambaran situasi bisnis, serta
penilaian terhadap manfaat yang akan dihasilkan (Sudrajat, 2023).
Dengan kata lain, studi kelayakan merupakan penelitian
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analisis berpotensi bias, tidak lengkap, atau sulit diterapkan.
Dengan berpegang pada prinsip-prinsip tersebut, studi kelayakan
dapat benar-benar berfungsi sebagai alat pengambilan keputusan
yang andal, baik bagi pengusaha, investor, kreditor, pemerintah,
maupun masyarakat.

Tantangan dan Keterbatasan

Dalam penyusunan studi kelayakan, terdapat sejumlah tantangan
yang hampir selalu dihadapi oleh analis maupun pengembang proyek.
Tantangan ini muncul karena keterbatasan sumber daya,
kompleksitas lingkungan bisnis, serta ketidakpastian masa depan.
Beberapa tantangan utama yang perlu diperhatikan antara lain seperti
keterbatasan data pasar, teknis, maupun finansial yang mengurangi
akurasi analisis.

Biaya dan waktu yang besar juga dapat membatasi kedalaman
kajian. Di luar itu, faktor eksternal seperti regulasi, kebijakan
pemerintah, tren ekonomi, atau teknologi turut mempengaruhi
kelayakan proyek. Ditambah lagi, adanya ketidakpastian harga bahan
baku, permintaan pasar, dan dinamika kompetisi membuat hasil studi
sangat bergantung pada asumsi yang digunakan.

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, digunakan
pendekatan tertentu yang bertujuan menjaga kualitas studi kelayakan
tetap dapat diandalkan. Ringkasannya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1.3: Tantangan dan Pendekatan

Tantangan Penjelasan Singkat Pendekatan
Data terbatas Data pasar, teknis, dan - Gunakan data sekunder
keuangan sering tidak (literatur, laporan resmi,

lengkap atau sulit diakses. | asosiasi industri)

- Lakukan survei
lapangan terbatas

- Gunakan asumsi
konservatif dengan
sensitivitas analisis
Biaya & waktu | Proses studi kelayakan - Prioritaskan data
membutuhkan biaya dan | krusial (80/20 rule)

waktu yang tidak sedikit.
Muhammad Akbar Sihotang
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- Gunakan metode
estimasi cepat
(benchmark, proxy)

- Atur jadwal dengan
milestone jelas

Faktor Regulasi, kebijakan - Lakukan analisis
eksternal pemerintah, tren regulasi terbaru
ekonomi, dan perubahan | - Buat skenario optimis,
teknologi yang dinamis. moderat, pesimis

- Konsultasi dengan
stakeholder terkait
Ketidakpastia | Perubahan harga, - Terapkan analisis

n permintaan, atau kondisi sensitivitas & simulasi
pasar di masa depan sulit | risiko

diprediksi. - Gunakan pendekatan
real options

- Bangun fleksibilitas
dalam rencana proyek

Sumber: Diolah Penulis.

Penutup

Studi kelayakan bisnis merupakan fondasi yang menentukan
keberhasilan suatu usaha, baik dalam tahap awal perencanaan
maupun dalam pengambilan keputusan strategis di masa mendatang.
Melalui pembahasan mengenai pentingnya studi kelayakan, definisi,
tujuan, manfaat, prinsip dasar, tahapan umum, posisi dalam siklus
bisnis, hingga tantangan dan keterbatasan, kita dapat melihat bahwa
studi kelayakan bukan sekadar formalitas, tetapi sebuah instrumen
analitis yang menyeluruh dan kritis.

Studi kelayakan membantu berbagai pemangku kepentingan
entrepreneur, investor, kreditor, pemerintah, hingga masyarakat
dalam menilai prospek sebuah usaha. Namun, untuk menghasilkan
analisis yang akurat, dibutuhkan pendekatan yang objektif,
komprehensif, sistematis, realistis, dan fleksibel, serta kesadaran akan
keterbatasan yang ada. Dengan demikian, hasil studi kelayakan dapat
menjadi pijakan kokoh dalam pengambilan keputusan bisnis.

Sebagai pengantar menuju pembahasan yang lebih teknis, Bab 1
ini telah memberikan kerangka konseptual mengenai posisi dan peran
studi kelayakan dalam dunia usaha. Pada bab-bab berikutnya,
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pembahasan akan berlanjut pada metodologi penelitian kelayakan,
yang menguraikan langkah-langkah penyusunan studi secara ilmiah
dan sistematis. Selanjutnya, akan dijelaskan pula mengenai lingkup
analisis yang meliputi aspek pasar, teknis, finansial, hukum, hingga
lingkungan. Dengan alur ini, pembaca akan memperoleh gambaran
utuh bagaimana sebuah studi kelayakan disusun, dianalisis, dan
diinterpretasikan sehingga hasilnya tidak hanya meyakinkan, tetapi
juga dapat dipertanggungjawabkan baik secara akademis maupun
praktis.
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Kerangka Teori Dalam Studi Kelayakan

Konsep Dasar Studi Kelayakan Bisnis: sebelum membahas lebih
jauh, ada baiknya kita pahami dulu apa sebenarnya yang dimaksud
dengan studi kelayakan bisnis. Secara sederhana, studi kelayakan
bisnis adalah proses menilai apakah suatu ide usaha atau proyek layak
untuk dijalankan atau tidak.

Layak di sini bukan hanya soal menghasilkan keuntungan, tetapi
juga apakah usaha tersebut bisa diterima pasar, dapat dijalankan
secara operasional, sesuai aturan hukum, dan memberi manfaat bagi
banyak pihak. Banyak orang sering terjebak dengan anggapan bahwa
“kalau ide bagus pasti sukses”.

Padahal, dalam praktiknya tidak sesederhana itu. Sebuah ide yang
kelihatannya menjanjikan bisa saja gagal ketika dihadapkan pada
kenyataan pasar, keterbatasan modal, atau aturan pemerintah. Di
sinilah pentingnya studi kelayakan: ia berfungsi sebagai “tes
kesehatan” sebelum sebuah bisnis benar-benar dijalankan.

Tujuan dan Manfaat Studi Kelayakan Bisnis

Tujuan utama studi kelayakan adalah memberikan gambaran yang
menyeluruh mengenai peluang dan risiko dari sebuah usaha. Melalui
studi ini, calon pengusaha, investor, maupun lembaga keuangan dapat
menilai apakah usaha tersebut pantas mendapatkan dukungan. Selain
itu, studi kelayakan juga membantu pengusaha untuk lebih siap
menghadapi tantangan, karena sejak awal sudah mempertimbangkan
berbagai aspek yang bisa mempengaruhi keberhasilan usaha.

Manfaat dari studi kelayakan bisnis sejatinya tidak hanya
dirasakan oleh pemilik usaha, tetapi juga menyentuh berbagai pihak
yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Bagi investor,
hasil studi kelayakan menjadi dasar penting dalam mengambil
keputusan.

Mereka membutuhkan data dan analisis yang objektif untuk
memastikan apakah dana yang ditanamkan akan memberikan tingkat
pengembalian yang sepadan dengan risiko yang ada. Dengan kata lain,
studi kelayakan memberikan rasa aman sekaligus keyakinan bagi
investor sebelum berkomitmen pada suatu proyek bisnis. Di sisi lain,
manajemen perusahaan juga sangat bergantung pada hasil studi

kelayakan untuk merancang strategi operasional.
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Jika sedikit perubahan saja membuat usaha menjadi tidak
menguntungkan, maka bisnis tersebut dinilai memiliki risiko
tinggi. Selain itu, ada juga analisis skenario, yaitu perbandingan
hasil dalam kondisi optimis, moderat, dan pesimis. Pendekatan ini
sangat berguna bagi investor dan manajemen untuk memahami
sejauh mana usaha mampu bertahan di tengah ketidakpastian.

Secara keseluruhan, model dan pendekatan ini memberikan
kerangka kerja praktis dalam menilai kelayakan sebuah usaha.
SWOT membantu memahami kekuatan internal dan peluang
eksternal, PESTEL menyoroti faktor lingkungan makro, Porter’s
Five Forces mengukur tingkat persaingan, sedangkan analisis
sensitivitas dan skenario menilai aspek keuangan dalam kondisi
dinamis. Dengan memadukan berbagai model ini, studi kelayakan
bisnis menjadi lebih komprehensif, logis, dan dapat diandalkan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Kerangka Pikir (Theoretical Framework)

Kerangka pikir atau theoretical framework merupakan penyusunan
alur logis yang menjelaskan bagaimana teori-teori dan model analisis
yang telah dibahas sebelumnya digunakan dalam menilai kelayakan
bisnis. Jika kerangka teori memberi dasar konseptual, maka kerangka
pikir berfungsi sebagai peta yang memperlihatkan hubungan antar
aspek, variabel, maupun indikator yang dianalisis dalam studi
kelayakan. Dengan adanya kerangka pikir, proses penelitian atau
kajian menjadi lebih terarah dan mudah dipahami baik oleh peneliti,
praktisi, maupun pembaca.

Dalam konteks studi kelayakan bisnis, kerangka pikir
menggambarkan bagaimana setiap aspek pasar, teknis, manajemen,
hukum, keuangan, hingga sosial saling berkaitan dan berkontribusi
pada penentuan keputusan akhir: layak atau tidaknya suatu usaha
dijalankan. Misalnya, hasil analisis pasar akan mempengaruhi
proyeksi penjualan, yang kemudian menjadi dasar perhitungan
keuangan. Demikian pula, aspek hukum dan lingkungan menjadi
syarat penting agar usaha dapat berjalan berkelanjutan tanpa
hambatan regulasi.
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Kerangka pikir ini juga menegaskan bahwa studi kelayakan
bukanlah serangkaian analisis yang berdiri sendiri, melainkan sebuah
proses yang integratif. Artinya, kelemahan pada satu aspek dapat
memengaruhi kelayakan secara keseluruhan. Sebagai contoh, usaha
yang sangat menguntungkan secara finansial bisa saja dinyatakan
tidak layak jika menimbulkan dampak lingkungan yang serius atau
melanggar aturan hukum.

Untuk memperjelas hubungan tersebut, berikut gambaran

sederhana kerangka pikir dalam studi kelayakan bisnis:
Ide/Usaha — Analisis Pasar — Analisis Teknis/Operasi — Analisis
Manajemen/Organisasi — Analisis Hukum & Lingkungan — Analisis
Keuangan — Analisis Sosial & Ekonomi — Kesimpulan (Layak/Tidak
Layak).

Diagram alur tersebut dapat diperluas dengan menambahkan
model analisis seperti SWOT, PESTEL, atau Porter’s Five Forces yang
ditempatkan sebagai alat bantu dalam setiap tahap. Dengan demikian,
kerangka pikir ini tidak hanya memberikan arah penelitian, tetapi juga
memperlihatkan bagaimana teori dan model diaplikasikan secara
nyata dalam menilai kelayakan sebuah bisnis.

Pada akhirnya, kerangka pikir berfungsi sebagai jembatan antara
teori yang bersifat konseptual dan praktik analisis yang bersifat
aplikatif. [a memastikan bahwa kajian studi kelayakan dilakukan
secara sistematis, menyeluruh, dan menghasilkan keputusan yang
dapat dipertanggungjawabkan.
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Metodologi Penelitian Kelayakan

Konsep Dasar Penelitian Kelayakan

Penelitian kelayakan (feasibility study) adalah suatu proses sistematis

untuk menilai sejauh mana suatu ide, rencana, atau proyek dapat

dijalankan dengan kemungkinan keberhasilan yang tinggi. Dalam arti

sederhana, penelitian kelayakan menjawab pertanyaan: “Apakah

suatu proyek layak untuk dilaksanakan?”. Kelayakan yang diteliti

biasanya mencakup berbagai aspek:

1. Kelayakan Pasar: apakah ada permintaan dan segmen konsumen
yang jelas.

2. Kelayakan Teknis: apakah teknologi, sarana, dan prasarana
tersedia dan memadai.

3. Kelayakan Finansial: apakah investasi dapat menghasilkan
keuntungan yang layak (misalnya melalui NPV, IRR, Payback).

4. Kelayakan Hukum dan Regulasi: apakah sesuai dengan aturan
perundang-undangan.

5. Kelayakan Sosial dan Lingkungan: apakah proyek diterima
masyarakat dan tidak menimbulkan dampak negatif besar.

Dengan demikian, penelitian kelayakan bersifat multidisipliner
dan memadukan aspek ekonomi, manajemen, hukum, hingga sosial
(Eldridge et al, 2016).

Tujuan Penelitian Kelayakan Dalam Konteks Akademik dan
Praktis
1. Tujuan Akademik

Dalam dunia akademik, penelitian kelayakan bertujuan:

a. Memberikan pemahaman konseptual tentang proses evaluasi
suatu proyek.

b. Melatih kemampuan analisis mahasiswa/peneliti dalam
menggunakan teori ekonomi, manajemen, dan finansial secara
aplikatif.

c. Menjadi media pembelajaran untuk mengintegrasikan teori ke
dalam praktik nyata (contoh: simulasi studi kelayakan usaha
kecil, proyek pembangunan).

Meutia Dewi
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2. Konsep Triangulasi Teori (Theory Triangulation)

Triangulasi teori adalah penggunaan lebih dari satu perspektif

teoritis untuk memahami fenomena secara lebih kaya.

a. Dengan triangulasi, peneliti dapat membandingkan dan
melengkapi interpretasi dari berbagai teori.

b. Misalnya, kelayakan pasar dianalisis dengan teori permintaan-
penawaran (ekonomi), lalu dilengkapi dengan Porter’s Five
Forces (manajemen strategis), dan diperkuat dengan teori
perilaku konsumen (psikologi sosial).

c. Hasilnya, gambaran kelayakan lebih kokoh karena tidak hanya
bergantung pada satu sudut pandang.

3. Penggunaan Teori Dalam Interpretasi Hasil Penelitian

Teori bukan hanya kerangka awal, tetapi juga menjadi alat

interpretasi ketika menganalisis hasil penelitian.

a. Contoh 1 (ekonomi): jika proyeksi penjualan lebih rendah dari
harapan, teori elastisitas harga bisa menjelaskan bahwa produk
terlalu sensitif terhadap perubahan harga.

b. Contoh 2 (manajemen proyek): jika perencanaan biaya melebihi
anggaran, teori risk-return trade-off dapat dipakai untuk
menjelaskan bahwa risiko tinggi memang membutuhkan biaya
lebih besar.

c. Contoh 3 (sosial-lingkungan): jika masyarakat menolak proyek,
teori legitimasi sosial menjelaskan bahwa proyek kehilangan
dukungan karena dianggap tidak sejalan dengan nilai
masyarakat.

Dengan demikian, teori membantu peneliti tidak hanya
menyajikan angka, tetapi juga makna di balik data (Mimansha Patel

& Nitin Patel, 2019).

4. Model Konseptual Penelitian Kelayakan Sebagai Jembatan
Teori dan Praktik
Model konseptual dalam penelitian kelayakan berfungsi sebagai
jembatan antara teori dan implementasi di lapangan.
a. Dari teori: kerangka konseptual dibangun berdasarkan teori

ekonomi, manajemen, sosial, dan lingkungan.
Meutia Dewi
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b. Dalam praktik: model tersebut diterjemahkan ke dalam
instrumen (kuesioner, checklist, analisis keuangan) dan metode
evaluasi (NPV, IRR, CBA, MCDA).

c. Keluaran akhir: berupa rekomendasi: proyek layak, layak
bersyarat, atau tidak layak.

Model konseptual ini biasanya divisualisasikan dalam bentuk
diagram input-proses-output-outcome yang menunjukkan
bagaimana variabel teoretis diterjemahkan menjadi indikator
praktis.

Perkembangan dan Tren Teoritis Dalam Penelitian
Kelayakan
1. Evolusi Metodologi Penelitian Kelayakan: Dari Tradisional ke

Modern

Metodologi penelitian kelayakan mengalami perkembangan dari

pendekatan sederhana ke arah yang lebih kompleks dan integratif.

a. Pendekatan tradisional: lebih menekankan pada analisis
finansial (NPV, IRR, Payback, BEP) dan analisis pasar sederhana.
Fokus utamanya adalah profitabilitas jangka pendek.

b. Pendekatan = modern: @ memperluas cakupan dengan
memasukkan aspek sosial, lingkungan, hukum, serta risiko.
Metode evaluasi juga berkembang dengan analisis sensitivitas,
skenario, hingga Monte Carlo simulation.

c. Implikasi: dari semula hanya menilai “layak atau tidak layak”,
kini studi kelayakan lebih bersifat multidimensi, sehingga dapat
menilai proyek dari perspektif keberlanjutan, risiko, dan
dampak jangka panjang.

2. Pengaruh Teknologi Digital Dalam Metodologi

Kemajuan teknologi digital membawa perubahan besar pada cara

penelitian kelayakan dilakukan:

a. Big Data: memungkinkan analisis pasar lebih akurat dengan
data real-time dari e-commerce, media sosial, dan transaksi
digital.

b. Artificial Intelligence (Al): mendukung predictive analytics,
misalnya dalam memproyeksikan permintaan pasar, analisis
risiko, dan deteksi pola keuangan.

Meutia Dewi
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c. Data Analytics: memudahkan pengolahan data dalam jumlah
besar, mempercepat simulasi finansial, dan menghasilkan
visualisasi interaktif.

d. Software Project Feasibility Tools: seperti @Risk, Crystal Ball, dan
perangkat ERP modern, yang memperkuat analisis risiko dan
proyeksi arus kas.

Dengan teknologi digital, penelitian kelayakan menjadi lebih
presisi, cepat, dan berbasis bukti aktual.

3. Teori Kelayakan Dalam Konteks Keberlanjutan dan ESG
Tren global menuntut penelitian kelayakan tidak hanya menilai
profit, tetapi juga keberlanjutan (sustainability).
a. Konsep ESG (Environmental, Social, Governance) kini menjadi
standar internasional untuk menilai proyek.
1) Environmental: dampak terhadap ekosistem, emisi karbon,
dan pengelolaan limbah.
2) Social: manfaat sosial, hubungan dengan masyarakat lokal,
kondisi tenaga kerja.
3) Governance: transparansi, kepatuhan hukum, tata kelola
perusahaan.
b. Triple Bottom Line (TBL): profit (ekonomi), people (sosial),
planet (lingkungan) menjadi dasar keputusan kelayakan.
c. Implikasi: proyek yang menguntungkan secara finansial tetapi
merusak lingkungan atau ditolak masyarakat tidak lagi
dianggap layak.

4. Arah Perkembangan Teori Penelitian Kelayakan di Masa

Depan

Perkembangan ke depan menunjukkan arah yang semakin

integratif dan adaptif:

a. Integrasi Teknologi Digital: penggunaan Al, machine learning,
dan blockchain untuk memastikan akurasi dan transparansi
data.

b. Sustainability-Oriented Feasibility =~ Study: mengutamakan
keberlanjutan jangka panjang dibanding keuntungan sesaat.
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c. Dynamic Feasibility: studi kelayakan tidak lagi sekali selesai,
melainkan terus diperbarui sesuai perubahan ekonomi,
teknologi, dan sosial.

d. Collaborative  Feasibility:  melibatkan  berbagai  pihak
(pemerintah, investor, masyarakat, NGO) sejak tahap awal
penelitian untuk meningkatkan legitimasi.

e. Global-standard alignment: penelitian kelayakan akan semakin

mengikuti standar global (misalnya standar Bank Dunia, UNDP,
dan GRI).
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Pendahuluan

Dalam setiap kegiatan bisnis, keberadaan pasar dan konsumen
merupakan faktor utama yang menentukan keberlangsungan usaha.
Produk atau jasa yang ditawarkan tidak akan bernilai tanpa adanya
konsumen yang bersedia membeli. Oleh karena itu, analisis pasar dan
konsumen menjadi bagian krusial dalam studi kelayakan bisnis,
karena memberikan gambaran mengenai peluang usaha, tingkat
permintaan, serta preferensi konsumen terhadap produk atau jasa
tertentu.

Analisis pasar bertujuan untuk mengidentifikasi besarnya
potensi pasar, tingkat pertumbuhan, tren yang sedang berkembang,
serta struktur persaingan yang ada. Dengan memahami kondisi pasar,
pelaku bisnis dapat memetakan kekuatan dan kelemahan internal,
serta menyesuaikan strategi agar mampu memanfaatkan peluang
yang tersedia. Sementara itu, analisis konsumen berfokus pada
pemahaman terhadap perilaku pembelian, kebutuhan, dan preferensi
masyarakat.

Setiap konsumen memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari
aspek demografis, geografis, psikografis, maupun perilaku.
Pemahaman terhadap hal ini membantu perusahaan dalam
melakukan segmentasi pasar, menentukan target konsumen, serta
merancang strategi pemasaran yang efektif. Lebih jauh, hasil analisis
pasar dan konsumen menjadi dasar dalam menyusun proyeksi
penjualan, strategi pemasaran, hingga estimasi keuangan dalam studi
kelayakan bisnis. Tanpa analisis yang mendalam, bisnis berisiko salah
sasaran, kehilangan daya saing, bahkan mengalami kegagalan. Oleh
karena itu, pemahaman menyeluruh terhadap pasar dan konsumen
merupakan fondasi yang tidak dapat diabaikan dalam setiap
perencanaan usaha.

Konsep Dasar Analisis Pasar

Dalam dunia bisnis, istilah pasar seringkali dipahami secara
sederhana sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli. Namun,
dalam konteks modern, pasar memiliki arti yang jauh lebih luas. Pasar
bukan lagi sekadar ruang fisik seperti toko, pasar tradisional, atau
pusat perbelanjaan, melainkan juga mencakup ruang digital yang
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a. Segmentasi pasar: membagi pasar ke dalam kelompok
konsumen berdasarkan demografi, psikografi, maupun
perilaku.

b. Preferensi konsumen: mengetahui apa yang dianggap penting
oleh konsumen, apakah kualitas, harga, kenyamanan, atau
faktor emosional.

c. Pola pembelian: kapan, di mana, dan bagaimana konsumen
melakukan transaksi.

d. Kepuasan dan loyalitas: mengukur sejauh mana konsumen puas
dengan produk, serta kemungkinan mereka untuk membeli
kembali atau merekomendasikan kepada orang lain.

Dengan melakukan analisis konsumen secara komprehensif,
studi kelayakan bisnis dapat memberikan gambaran yang lebih
realistis mengenai prospek usaha. Hal ini tidak hanya membantu
pelaku bisnis dalam mengambil keputusan investasi, tetapi juga
memberikan landasan untuk membangun strategi jangka panjang
yang berkelanjutan.

Singkatnya, analisis konsumen dalam studi kelayakan bisnis
adalah jembatan yang menghubungkan ide bisnis dengan realitas
pasar. la memastikan bahwa rencana usaha tidak hanya bagus di
atas kertas, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan nyata dan
memenangkan hati konsumen di dunia nyata.

Alat Analisis Pasar dan Konsumen
Dalam menyusun studi kelayakan bisnis, pemahaman mengenai pasar
dan konsumen tidak dapat hanya mengandalkan intuisi atau
perkiraan semata. Diperlukan berbagai alat analisis yang dapat
memberikan gambaran objektif, terukur, dan mendalam mengenai
kondisi pasar serta perilaku konsumen.

Alat-alat ini berfungsi sebagai instrumen untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menafsirkan data sehingga pelaku bisnis dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat dan minim risiko (Kotler &
Armstrong, 2021; Porter, 2008; Umar, 2019). Secara umum, alat
analisis pasar dan konsumen dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa pendekatan berikut:
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. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
SWOT digunakan untuk memahami kekuatan dan kelemahan
internal usaha, serta peluang dan ancaman dari lingkungan
eksternal. Dalam konteks konsumen, analisis ini dapat membantu
mengidentifikasi apa yang menjadi nilai unggul produk di mata
konsumen serta tantangan yang mungkin dihadapi dari pesaing
atau perubahan perilaku pasar.
. Segmentasi, Targeting, dan Positioning (STP)
Segmentasi: membagi pasar ke dalam kelompok konsumen dengan
karakteristik serupa, misalnya berdasarkan demografi, psikografi,
geografis, atau perilaku. Targeting: memilih segmen mana yang
paling potensial dan sesuai dengan kemampuan bisnis.
Positioning: menentukan bagaimana produk dipersepsikan
oleh konsumen dibandingkan dengan produk pesaing. Pendekatan
STP sangat penting untuk memastikan strategi pemasaran tepat
sasaran dan sesuai kebutuhan konsumen.
. Analisis 5 Forces Porter
Model ini digunakan untuk menilai tingkat persaingan dalam
industri. Lima kekuatan yang dianalisis meliputi ancaman
pendatang baru, daya tawar pemasok, daya tawar konsumen,
ancaman produk substitusi, serta intensitas persaingan diantara
pesaing. Dari perspektif konsumen, alat ini membantu memahami
bagaimana perilaku dan daya tawar mereka mempengaruhi
kelangsungan bisnis.
. Customer Behavior Analysis
Alat ini digunakan untuk menggali lebih dalam perilaku konsumen,
mulai dari faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian, proses pencarian informasi, hingga preferensi mereka
terhadap merek tertentu. Data ini bisa diperoleh melalui survei,
wawancara, observasi, maupun analisis data transaksi.
. Market Survey dan Kuesioner
Survei pasar merupakan salah satu alat paling praktis untuk
mendapatkan informasi langsung dari konsumen. Kuesioner dapat
digunakan untuk menilai tingkat kepuasan, preferensi produk,
kebiasaan belanja, serta ekspektasi konsumen.
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6. Analisis Tren dan Data Sekunder
Selain data primer, analisis konsumen juga dapat didukung oleh
data sekunder seperti laporan riset pasar, publikasi pemerintah,
data dari asosiasi industri, maupun hasil studi akademis. Data ini
membantu memetakan tren jangka panjang yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen.

Melalui pemanfaatan berbagai alat analisis ini, pelaku bisnis
dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang
pasar dan konsumennya. Tidak hanya membantu dalam
merancang strategi pemasaran, tetapi juga menjadi dasar dalam
menilai kelayakan ide bisnis, memperkirakan risiko, serta
menyesuaikan inovasi dengan dinamika kebutuhan konsumen.

Dengan kata lain, penggunaan alat analisis pasar dan
konsumen menjadikan proses studi kelayakan bisnis lebih ilmiah,
sistematis, dan berorientasi pada realitas pasar, bukan sekadar
asumsi.

E Mochamad Heru Riza Chakim



Analisis Pasar dan Konsumen

Daftar Pustaka

Alsem, K. ]. (2023). Customer Analysis. In Strategic Marketing
Planning. https://doi.org/10.4324/9781003381488-7.

Assael, H. (2004). Consumer Behavior: A Strategic Approach. Houghton
Mifflin.

Baltas, G., & Argouslidis, P. C. (2007). Consumer Characteristics And
Demand For Store Brands. International Journal of Retail &
Distribution Management.
https://doi.org/10.1108/09590550710743708.

Chen, X, Liu, Y., & Gong, H. (2022). Apple Inc. Strategic Marketing
Analysis and Evaluation. Proceedings of the 2021 3rd International
Conference on Economic Management and Cultural Industry (ICEMCI
2021). https://doi.org/10.2991/assehr.k.211209.499.

Day, G. S. (1981). Strategic Market Analysis And Definition: An
Integrated  Approach.  Strategic = Management  Journal.
https://doi.org/10.1002/smj.4250020306.

Griffin, R. W., & Ebert, R. ]. (2013). Business (11th Edition). Pearson.

Hamdani, N. A,, Muladj, R., & Maulani, G. A. F. (2022). Digital Marketing
Impact on Consumer Decision-Making Process. Proceedings of the
6th Global Conference on Business, Management, and
Entrepreneurship (GCBME 2021).
https://doi.org/10.2991/aebmr.k.220701.031.

Kotler Kevin Lane, P. K. (2016). Marketing Management. Pearson
Education.

Kotler, P.,, & Armstrong, G. (2021). Principles of Marketing (17th
Edition). Pearson.

Peter, J. P, & Olson, ]J. C. (2009). Consumer Behavior & Marketing
Strategy. In Dana.

Porter, M. E. (2008). Competitive Strategy: Techniques for Analyzing
Industries and Competitors. Free Press.

Rayner, R. (2021). Market analysis. In Preparing a Workforce for the
New  Blue Economy: People, Products and  Policies.

Mochamad Heru Riza Chakim




Analisis Pasar dan Konsumen

https://doi.org/10.1016/B978-0-12-821431-2.00038-X.

Schiffman, L. G., & Wisenblit, ]. L. (2019). Consumer Behavior (11th
Edition). Pearson Education.

Stanton, W. ]., Etzel, M. ], & Walker, B. ]. (2012). Fundamentals of
Marketing (14th Edition). McGraw-Hill.

Umar, H. (2019). Studi Kelayakan Bisnis: Teknik Menganalisis
Kelayakan Rencana Bisnis Secara Komprehensif. PT Gramedia
Pustaka Utama.

Zhu, F., & Zhang, X. (2010). Impact of Online Consumer Reviews on
Sales: The Moderating Role Of Product And Consumer
Characteristics. In Journal of Marketing.
https://doi.org/10.1509/jmkg.74.2.133.

E Mochamad Heru Riza Chakim



Analisis Pasar dan Konsumen

PROFIL PENULIS

Dr. Ir. Mochamad Heru Riza Chakim,
M.M.
Ketertarikan penulis terhadap  Studi
Kelayakan Bisnis Teori Dan Praktek diawali
dari pemahaman bahwa dalam setiap
kegiatan bisnis, keberadaan pasar dan
konsumen merupakan faktor utama yang
menentukan  keberlangsungan  usaha.
Produk atau jasa yang ditawarkan tidak akan
L bernilai tanpa adanya konsumen yang
bersedia membell Oleh karena itu, analisis pasar dan konsumen
menjadi bagian krusial dalam studi kelayakan bisnis, karena
memberikan gambaran mengenai peluang usaha, tingkat permintaan,
serta preferensi konsumen terhadap produk atau jasa tertentu. Pada
saat sekolah SD Negeri Sultan Agung Ponorogo lulus tahun 1973.
Tahun 1975 lulus dari SMP Negeri 1 Ponorogo dan tahun 1979 lulus
dari SMA Negeri I Ponorogo. Penulis kemudian melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi dan berhasil menyelesaikan studi S1
di prodi Teknik Kimia Institut Teknologi Bandung 1985. Kemudian
melanjutkan pendidikan Magister Manajemen di prodi Magister Bisnis
Administrasi Teknologi Institut Teknologi Bandung lulus tahun 1999,
sesuai harapan saya di bidang manajemen serta pendidikan doktoral
di prodi Bisnis Administrasi Universitas Padjadjaran lulus tahun 2021.
Penulis memiliki kepakaran di bidang strategi korporat dan
bisnis, korporat. Pada tahun 2014 penulis diangkat menjadi Direktur
Komersial PT SUCOFINDO (Persero) dibidang jasa yang sangat
tergantung pada SDM yang kompeten. Saat ini penulis juga mengelola
Yayasan Sosial Abdul Chakim yang bergerak di bidang Pendidikan dan
Sosial, Ketua Dewan Pengurus Nasional (DPN) Asosiasi Perguruan
Tinggi Manajemen Retail Indonesia (APTMRI), Asesor LSP Kimia
Industri serta menjadi Ketua Bidang Pendidikan di Yayasan Masjid As
Sajadah, dosen di Universitas Raharja dan Universitas Padjadjaran.
Penulis aktif melakukan penelitian dan juga diterbitkan pada journal
nasional maupun internasional.

Email Penulis: herurizal1l@gmail.com.

Mochamad Heru Riza Chakim m



ﬁ'

BAB 5
ANALISIS KOMPETITIF

Dr. H. Rasyid Tarmizi, S.E., S.H., M.M.
Universitas Raharja




Analisis Kompetitif

Pengertian Analisis Kompetitif

Analisis kompetitif adalah proses sistematis untuk mengumpulkan
dan menganalisis informasi tentang pesaing bisnis. Tujuannya adalah
untuk memahami kekuatan, kelemahan, strategi, dan posisi mereka di
pasar, sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi peluang dan
ancaman, serta merumuskan strategi yang lebih efektif untuk
bersaing.

Analisis kompetitif, menurut para ahli, adalah proses sistematis
untuk memahami pesaing, produk/layanan mereka, dan strategi
mereka, guna mengidentifikasi peluang dan keunggulan bagi
perusahaan sendiri. Analisis ini membantu dalam merumuskan
strategi bisnis yang lebih efektif dan mencapai keunggulan kompetitif
di pasar.

1. Analisis Kompetitif Menurut Para Ahli:

a. Michael Porter (1980). Porter terkenal dengan konsep Lima
Kekuatan Porter, yang menekankan pentingnya menganalisis
kekuatan kompetitif dalam industri.

b. Tjiptono, F. (2020) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai lebih
tinggi bagi pelanggan, yang dapat berasal dari berbagai faktor
seperti kualitas produk, layanan pelanggan, dan inovasi, luaran
kampus.

c. Kotler, P., & Keller, K. L. (2023). Kotler menekankan pentingnya
memahami pelanggan dan pesaing dalam merumuskan strategi
pemasaran yang efektif.

2. Pentingnya Analisis Kompetitif

a. Memahami Pasar: analisis kompetitif membantu perusahaan
memahami lanskap pasar yang kompetitif, termasuk siapa
pesaing utama, produk/layanan yang mereka tawarkan, dan
bagaimana mereka beroperasi.

b. Mengidentifikasi Peluang dan Ancaman: dengan memahami
pesaing, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk
diferensiasi dan inovasi, serta mengantisipasi ancaman
potensial terhadap bisnis mereka.

c. Merumuskan Strategi: analisis kompetitif memberikan dasar
yang kuat untuk merumuskan strategi yang lebih efektif,
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3. Melibatkan Pemangku Kepentingan yang Tepat
Berkolaborasilah dengan tim pemasaran, produk, dan strategi
untuk mendapatkan perspektif yang menyeluruh. Berbagai
departemen memberikan wawasan yang unik, sehingga analisis
anda lebih komprehensif dan dapat ditindaklanjuti.

4. Gunakan Data Kualitatif dan Kuantitatif
Angka (seperti pangsa pasar atau pendapatan) memang penting,
tetapi data kualitatif (seperti sentimen pelanggan dan strategi
branding) memberikan konteks. Bersama-sama, data tersebut
menggambarkan gambaran lengkap lanskap persaingan.

5. Tinjau Kembali dan Perbaiki
Pasar terus berubah. Tetapkan irama untuk meninjau kembali
analisis anda baik triwulanan maupun tahunan agar tetap unggul
dalam menghadapi tren yang muncul dan pesaing baru.
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c. Inovasi Proses dengan mengadopsi teknologi digital,
otomatisasi atau efisiensi produksi.

d. Inovasi Pemasaran dengan menggunakan media sosial,
storytelling, atau kolaborasi komunitas.

Uji Coba dan Validasi: buat prototipe atau versi beta.

Lakukan uji pasar terbatas (testimoni, feedback, survei).

Evaluasi respons dan sesuaikan sebelum peluncuran penubh.

Susun Rencana Pengembangan Bertahap

a. Tetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang.

b. Buat Roadmap Inovasi: apa yang dikembangkan, kapan, dan
bagaimana.

c. Siapkan Sumber Daya: SDM, modal, alat produksi, dan mitra
pendukung.

8. Monitoring dan Adaptasi
a. Pantau kinerja produk/jasa setelah inovasi.
b. Gunakan data penjualan, lasan pelanggan, dan tren pasar

sebagai bahan evaluasi.

c. Siapkan ruang untuk literasi dan perbaikan berkelanjutan.

No e

Komponen Analisis Produk/Jasa

Dalam membangun sebuah usaha yang berkelanjutan, memahami
produk atau jasa yang ditawarkan bukan sekadar mengenali bentuk
fisiknya atau layanan yang diberikan.

Lebih dari itu, pelaku usaha perlu menggali secara mendalam
berbagai komponen yang membentuk nilai, daya saing, dan potensi
dari produk atau jasa tersebut. Di sinilah analisis produk/jasa menjadi
komponen penting dalam studi kelayakan bisnis pertama, analisis
dimulai dari identifikasi kebutuhan pasar. Apakah produk atau jasa
yang ditawarkan menjawab persoalan nyata dihadapi konsumen?.

Di lingkungan semi-rural seperti di desa mekarsaluyu Cimenyan
kabupaten Bandung, misalnya kebutuhan bisa sangat spesifik dan
berbasis lokal. Maka, pemahaman terhadap konteks sosial dan
ekonomi menjadi kunci. Kedua, Pelaku Usaha perlu menilai keunikan
dan nilai tambah. Produk atau jasa yang memiliki ciri khas, baik dari
segi bahan, proses, maupun cerita di baliknya, akan lebih mudah
menarik perhatian dan membangun loyalitas. Ini juga menjadi dasar

untuk strategi branding dan pemasaran.
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dan sertifikasi sudah dipenuhi? Integrasi dengan aspek hukum
membantu pelaku usaha menghindari risiko hukum dan
membangun kepercayaan konsumen.

. Aspek Manajemen dan SDM

Siapa yang akan menjalankan proses produksi dan pelayanan?.
Apakah ada pelatihan yang dibutuhkan?. Analisis produk harus
mempertimbangkan kapasitas tim, pembagian tugas, dan sistem
manajemen yang mendukung operasional

. Aspek Sosial dan Lingkungan

Produk/Jasa yang dikembangkan harus memberi dampak positif
bagi masyarakat dan lingkungan. Apakah produk mendukung
pemberdayaan lokal?. Apakah proses produksinya ramah
lingkungan?. Integrasi ini memperkuat nilai sosial usaha dan
peluang kolaborasi komunitas.
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Pendahuluan

Studi kelayakan bisnis (business feasibility study) adalah suatu kajian
sistematis untuk menilai apakah suatu wusaha/proyek harus
dilanjutkan atau tidak. Kajian ini mencakup berbagai aspek, seperti
pasar, keuangan, hukum, teknis dan operasional (Ssegawa & Muzinda,
2021).

Aspek teknis dan operasional sangat krusial karena keduanya
mempengaruhi kemampuan usaha untuk memproduksi, menjaga
mutu, mendistribusikan, dan mempertahankan operasional dalam
jangka panjang. Analisis teknis mencakup lokasi, tata letak (layout),
teknologi, proses produksi, kapasitas, dan pemilihan bahan baku yang
tepat.

Sedangkan analisis operasional meliputi struktur organisasi,
prosedur operasional, sistem pengendalian mutu, rantai pasok dan
distribusi, serta sumber daya manusia (Christian, 2025). Tanpa
perencanaan teknis yang matang dan operasi yang efisien, potensi
usaha bisa terhambat bahkan gagal.

Tujuan dan Manfaat Analisis Teknis dan Operasional
1. Tujuan Analisis Teknis dan Operasional
Analisis teknis dan operasional dalam studi kelayakan bisnis
memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan
keberhasilan suatu proyek atau usaha. Tujuan utama dari analisis
ini adalah untuk menilai sejauh mana aspek teknis dan operasional
mampu mendukung rencana bisnis yang akan dijalankan, sehingga
keputusan investasi dapat dilakukan secara lebih rasional dan

terukur (Amilia et al, 2022).

a. Analisis ini bertujuan untuk menentukan kelayakan teknis
proyek atau usaha. Hal ini mencakup pemilihan teknologi,
peralatan, tata letak, lokasi, serta kapasitas produksi yang tepat,
agar kegiatan usaha dapat berjalan dengan efisien serta sesuai
dengan target yang ditetapkan.

b. Analisis ini juga membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan
sumber daya yang diperlukan. Sumber daya yang dimaksud
mencakup bahan baku, tenaga kerja, infrastruktur, hingga
teknologi pendukung agar kegiatan operasional dapat berjalan
lancar tanpa hambatan signifikan.
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a. Standar kualitas Perusahaan harus memiliki standar yang jelas
terkait spesifikasi produk, bahan baku, dan proses produksi.
Standar ini bisa mengacu pada regulasi nasional maupun
sertifikasi internasional seperti ISO 9001.

b. Pemeriksaan dan pengujian Proses pengendalian mutu
dilakukan melalui inspeksi bahan baku, uji coba selama
produksi, serta pemeriksaan akhir produk. Tujuannya untuk
mendeteksi lebih awal adanya cacat atau ketidaksesuaian.

c. Sistem dokumentasi Setiap kegiatan pengendalian mutu perlu
dicatat secara sistematis agar dapat ditelusuri kembali jika
ditemukan masalah. Dokumentasi ini juga menjadi dasar
evaluasi berkelanjutan.

d. Tindakan korektif dan preventif Jika ditemukan masalah
kualitas, perusahaan harus segera mengambil langkah korektif
agar produk tetap sesuai standar. Selain itu, perlu dirancang
langkah preventif untuk menghindari masalah serupa di masa
mendatang.

Penerapan teknologi modern, seperti sistem Statistical Process
Control (SPC) atau Six Sigma, juga membantu perusahaan
meningkatkan efektivitas pengendalian mutu melalui analisis data
dan pengurangan variasi dalam proses produksi (Siregar, 2024).
Dengan adanya sistem pengendalian mutu yang kuat, perusahaan
tidak hanya mampu menjaga kualitas produk, tetapi juga dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mitra bisnis. Hal ini
pada akhirnya menjadi modal penting dalam membangun reputasi
dan keberlanjutan usaha jangka panjang.

. Sistem Pengendalian Mutu

Rantai pasok, logistik, dan distribusi merupakan bagian penting
dalam analisis operasional yang memastikan produk dapat sampai
ke tangan konsumen secara tepat waktu, efisien, dan dengan
kualitas yang terjaga.

Rantai pasok mencakup seluruh aktivitas mulai dari
pengadaan bahan baku, proses produksi, hingga pendistribusian
produk akhir. Perencanaan yang baik dalam rantai pasok
membantu meminimalkan risiko keterlambatan, mengurangi
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biaya, serta meningkatkan koordinasi antar bagian (Handfield &
Nichols, 2020).

Logistik berfokus pada pengelolaan arus barang, informasi,
dan sumber daya dari titik asal hingga tujuan akhir. Aspek penting
dalam logistik meliputi transportasi, pergudangan, manajemen
inventori, dan pengendalian biaya. Efisiensi logistik yang tinggi
mendukung kelancaran operasional perusahaan sekaligus
menciptakan keunggulan kompetitif (Rushton et al, 2022).

RANTAI PASOK,; LOGISTIK, DAN DISTRIBUSI

— T

= = N
ﬂ‘]ll/ ‘ /J‘/ a h X

LOGISTIK

Gambar 7.4: Rantai Pasok
Sumber: Diolah Penulis.

Distribusi menjadi tahap akhir dari sistem ini, yaitu bagaimana
produk disalurkan ke konsumen melalui berbagai saluran, baik
langsung maupun melalui perantara seperti agen, distributor,
maupun platform digital. Pemilihan saluran distribusi harus
disesuaikan dengan karakteristik produk, target pasar, serta biaya
yang efektif. Distribusi yang baik akan memperluas jangkauan
pasar dan memperkuat citra perusahaan dimata konsumen
(Christopher, 2021). Dengan demikian, integrasi antara rantai
pasok, logistik, dan distribusi tidak hanya mendukung kelancaran
operasional, tetapi juga menjadi kunci keberhasilan bisnis dalam
menghadapi persaingan dan perubahan permintaan pasar.
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Analisis Lokasi

Oleh karena itu, dalam studi kelayakan bisnis modern, analisis
lokasi perlu memadukan model historis dan prediktif, memperhatikan
akses fisik dan logistik terakhir (last-mile), serta mempertimbangkan
fleksibilitas ruang apabila terjadi perubahan tren atau kebutuhan
mendadak (Aversa et al, 2024). Dengan pendekatan yang
menyeluruh, bisnis dapat merespons dinamika pasar dengan lebih
cepat tanpa mengorbankan efisiensi operasional.

Definisi Menurut Para Ahli

Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan para ahli terkait

analisis lokasi:

1. Kotler dan Keller (2018)
Analisis lokasi adalah proses penentuan tempat yang paling sesuai
untuk mendirikan usaha dengan mempertimbangkan berbagai
faktor yang mempengaruhi biaya, permintaan, dan distribusi
produk.

2. Rohani & Chua (2018)
Location analysis merupakan pendekatan analitik yang
menggunakan data spasial dan nonspasial untuk menilai kelayakan
titik lokasi ritel, termasuk memanfaatkan peta digital dan metrik
lingkungan sekitar sebagai dasar pengambilan keputusan.

3. Harris et al. (2019)
Analisis lokasi merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang
bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan sekaligus
meminimalkan risiko operasional.

4. Heizer et al. (2020)
Analisis lokasi adalah langkah sistematis untuk memilih lokasi
operasi yang optimal dengan mempertimbangkan faktor-faktor
ekonomi, demografis, dan geografis.

5. Vimonkittipong et al. (2022)
Pemilihan lokasi dengan Analytic Hierarchy Process (AHP)
membantu membandingkan alternatif lokasi berdasarkan kriteria
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif secara sistematis.

6. Diaz-Gutiérrez et al. (2023)
Analisis lokasi kini harus menyesuaikan dengan perubahan
perilaku konsumen yang dipicu oleh COVID-19, yakni bahwa lokasi
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buffer (misalnya radius 1 km, 3 km) untuk melihat jumlah
penduduk dalam jarak tertentu.

Machine learning dapat digunakan untuk memprediksi
penjualan di lokasi baru berdasarkan data historis: ciri lokasi (jarak
ke jalan besar, kepadatan penduduk, pesaing), karakteristik pasar,
dan data cuaca atau transportasi.

Contoh  penerapan: sebuah jaringan  minimarket
menggunakan model machine learning untuk memprediksi
penjualan di tiap titik berdasarkan data kepadatan penduduk dan
data transaksi dari outlet/gerai sejenis; setelah itu GIS digunakan
untuk memetakan kecocokan spasial; akhirnya skoring/AHP
dipakai untuk memilih lokasi final (Han et al.,, 2022; Guo et al.,,
2025).

Tantangan dan Risiko
Tantangan dan risiko yang dihadapi saat melakukan analisis lokasi:

1.

Data Tidak Lengkap/Bias

Data mobilitas atau demografis sering tidak mutakhir atau tidak
tersedia di area pedesaan. Prediksi Machine Learning bisa gagal jika
data inputnya buruk (Han et al, 2022; Aversa et al,, 2024).

. Perubahan Cepat Dalam Regulasi Atau Lingkungan

Zona tata ruang, izin lingkungan atau pajak lokal bisa berubah;
proyek bisa terganggu jika izin telat keluar (Rohani & Chua, 2018;
Aversa et al, 2024).

. Pengaruh Eksternal

Pandemi, Kkrisis ekonomi, atau perubahan tren konsumsi (misal
belanja online vs offline) bisa mengubah ikut estimasi pasar yang
dibuat dari data historis (Diaz-Gutiérrez et al., 2023).

Rekomendasi Praktis
Berikut adalah rekomendasi praktis saat melakukan analisis lokasi:

1.

Lakukan Screening Awal Berbasis Data Spasial: (GIS + data
demografi + data mobilitas) untuk menyaring alternatif lokasi awal
(Rohani & Chua, 2018; Nguyen & Simkin, 2021; Guo et al,, 2025).
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2. Gunakan Metode Multi-Kriteria (Seperti AHP atau weighted
scoring): untuk  memasukkan  aspek  kualitatif dan
mempertimbangkan semua perspektif stakeholder
(Vimonkittipong et al,, 2022).

3. Lakukan Analisis Finansial Menyeluruh: termasuk locational break-
even, estimasi biaya tetap dan variabel, NPV dan CBA, untuk
memahami titik impas dan potensi keuntungan (Han et al, 2022;
Aversa et al,, 2024).

4. Validasi Lapangan dan Survei Lokal: uji pelanggan potensial,
cermati trafik nyata, amati kompetitor langsung, wawancara
penduduk setempat (Guo et al, 2025; Studi Kelayakan
Pengembangan Agrowisata, 2019).

5. Rencana Kontinjensi: buat alternatif jika regulasi berubah, jika
estimasi pasar terlalu optimis, atau jika ada gangguan logistik.

Kesimpulan

Analisis lokasi bukan lagi pilihan tambahan dalam melakukan
perhitungan kelayakan suatu usaha, melainkan komponen krusial
yang harus dikaji secara mendalam dan komprehensif. Dengan definisi
modern yang menggabungkan aspek spasial dan nonspasial,
penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif, serta dukungan
teknologi seperti GIS dan machine learning, pengusaha mendapatkan
alat yang kuat untuk membuat keputusan yang baik.

Tetapi keberhasilan implementasi tetap tergantung pada validasi
lapangan, pemahaman konteks lokal, dan kesiapan menghadapi
perubahan. Untuk praktek optimal: lakukan screening awal, gunakan
model multi-Kriteria, analisis finansial yang teliti, survei lapangan, dan
selalu siapkan mitigasi risiko.
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Analisis Sumber Daya Manusia

Pentingnya Peran MSDM Dalam Studi Kelayakan Bisnis
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu
aspek paling krusial dalam studi kelayakan bisnis, karena setiap
bentuk aktivitas usaha pada dasarnya digerakkan oleh manusia.

Teknologi, modal, strategi pemasaran, maupun sistem produksi
yang canggih sekalipun tidak akan memberi hasil optimal tanpa
keterlibatan tenaga kerja yang kompeten, disiplin, dan memiliki
komitmen terhadap tujuan organisasi. Dengan kata lain, kualitas
manusia yang berada di balik bisnis sering kali menjadi pembeda
antara keberhasilan dan kegagalan sebuah usaha.

Dalam konteks studi kelayakan, analisis MSDM bertujuan
memastikan apakah bisnis yang akan dijalankan memiliki dukungan
tenaga kerja yang memadai, baik dari sisi jumlah, kualifikasi, maupun
biaya yang sesuai dengan kapasitas finansial perusahaan. Analisis ini
tidak hanya berhenti pada pertanyaan sederhana “apakah tersedia
tenaga kerja?”, tetapi meluas ke pertanyaan yang lebih mendasar:
“apakah tenaga kerja yang tersedia memiliki kemampuan, motivasi,
serta kesesuaian dengan kebutuhan bisnis untuk membawa
perusahaan menuju keberhasilan?”.

Lebih jauh, peran MSDM dalam studi kelayakan dapat dipahami
dari beberapa dimensi. Pertama, dari dimensi kuantitatif, MSDM
memastikan jumlah tenaga kerja yang direncanakan sejalan dengan
skala bisnis dan proyeksi pertumbuhan usaha. Kedua, dari dimensi
kualitatif, MSDM menekankan pentingnya kompetensi, keterampilan,
dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Ketiga, dari
dimensi ekonomis, analisis MSDM menghitung besarnya beban biaya
tenaga kerja termasuk gaji, tunjangan, dan biaya pelatihan agar tetap
proporsional terhadap potensi pendapatan. Selain itu, MSDM juga
berperan sebagai penghubung antar-aspek kelayakan bisnis.

Aspek pemasaran membutuhkan tenaga pemasaran yang
memahami perilaku konsumen, aspek produksi memerlukan operator
yang terampil dalam menjaga standar kualitas, aspek keuangan
memerlukan staf yang cermat dan akuntabel, sementara aspek hukum
membutuhkan kepatuhan karyawan  terhadap regulasi
ketenagakerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa manajemen
sumber daya manusia yang baik, aspek-aspek lain dalam studi
kelayakan sulit berfungsi secara efektif.
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3. Pelatihan, Pengembangan, dan Retensi
Setelah tenaga kerja direkrut, organisasi perlu memastikan adanya
program pelatihan dan pengembangan yang terstruktur. Pelatihan
berfungsi meningkatkan keterampilan teknis agar pekerja dapat
melaksanakan tugas sesuai standar.

Sementara itu, pengembangan diarahkan pada peningkatan
kemampuan jangka panjang, termasuk kepemimpinan,
komunikasi, dan inovasi. Rivai (2018) menegaskan bahwa
investasi dalam pelatihan dan pengembangan bukanlah biaya,
melainkan modal penting untuk meningkatkan kapabilitas
organisasi. Selain itu, aspek retensi tidak boleh diabaikan.

Retensi berkaitan dengan bagaimana organisasi menjaga
tenaga kerja kompeten agar tidak berpindah ke perusahaan lain.
Program retensi dapat berupa pemberian kesempatan karir yang
jelas, budaya kerja yang positif, serta pengakuan atas kinerja.
Dengan strategi retensi yang baik, perusahaan dapat menekan
biaya perekrutan ulang sekaligus menjaga stabilitas kinerja
organisasi.

4. Sistem Kompensasi dan Kesejahteraan

Sistem kompensasi dan Kkesejahteraan menjadi salah satu
instrumen motivasi paling kuat dalam manajemen SDM. Mathis dan
Jackson (2019) menyebutkan bahwa kompensasi tidak hanya
berbentuk gaji, tetapi juga mencakup tunjangan, bonus, serta
fasilitas kesejahteraan lainnya. Kompensasi yang adil dan
kompetitif akan meningkatkan kepuasan, loyalitas, serta kinerja
karyawan.

Dalam studi kelayakan bisnis, analisis kompensasi harus
mempertimbangkan kesesuaian dengan standar industri,
kemampuan finansial perusahaan, serta keadilan internal antar
posisi kerja. Selain itu, aspek kesejahteraan, seperti asuransi
kesehatan, jaminan sosial, dan lingkungan kerja yang aman, juga
menjadi faktor penting untuk menjaga keberlangsungan tenaga
kerja.

Jika sistem kompensasi dirancang dengan baik, maka
perusahaan tidak hanya mampu menarik tenaga kerja berkualitas,
tetapi juga mempertahankannya dalam jangka panjang.
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5. Kelayakan SDM Dalam Studi Kelayakan Bisnis
Secara keseluruhan, kelayakan SDM dalam studi kelayakan bisnis
berfungsi menilai apakah rencana usaha dapat dijalankan dengan
dukungan tenaga kerja yang tepat, tersedia dalam jumlah memadai,
dan dikelola dengan strategi yang efektif.

Wibowo (2020) menegaskan bahwa keberhasilan organisasi
ditentukan oleh sejauh mana manusia yang terlibat mampu bekerja
selaras dengan strategi bisnis. Dengan demikian, analisis SDM tidak
boleh hanya berfokus pada kondisi saat ini, tetapi juga
memperhatikan keberlanjutan, adaptabilitas terhadap perubahan
teknologi, serta daya saing di masa depan.

Lebih jauh, studi kelayakan SDM juga menjadi landasan bagi
pengambilan keputusan manajerial, khususnya dalam merancang
struktur organisasi, strategi pengelolaan tenaga kerja, serta sistem
evaluasi kinerja. Dengan analisis yang komprehensif, organisasi dapat
meminimalkan risiko kegagalan bisnis sekaligus meningkatkan
peluang keberhasilan jangka panjang.

Oleh karena itu, aspek SDM seharusnya menjadi bagian integral
yang mendapat perhatian sama besar dengan aspek keuangan,
pemasaran, produksi, maupun hukum dalam setiap studi kelayakan
bisnis.

Indikator Kelayakan Aspek MSDM Dalam Studi Kelayakan
Bisnis
Dalam studi kelayakan bisnis, aspek Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) menjadi salah satu dimensi penting yang
menentukan apakah suatu rencana usaha layak dijalankan atau tidak.
Indikator kelayakan MSDM digunakan untuk menilai sejauh mana
tenaga kerja yang tersedia dapat mendukung kelangsungan bisnis
secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Adapun indikator yang
umum digunakan antara lain:
1. Kecukupan Jumlah Tenaga Kerja
Ketersediaan jumlah tenaga kerja yang cukup merupakan syarat
utama dalam kelayakan SDM. Jumlah tenaga kerja harus sesuai
dengan skala usaha, volume produksi, dan target pasar yang ingin
dicapai.
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Menurut Dessler (2020), kekurangan tenaga kerja dapat
menghambat operasional, sedangkan kelebihan tenaga kerja dapat
meningkatkan biaya tanpa meningkatkan produktivitas. Oleh
karena itu, perencanaan kebutuhan tenaga kerja harus dilakukan
melalui analisis beban kerja (workload analysis) agar diperoleh
rasio tenaga kerja yang seimbang dengan kebutuhan operasional.

. Kompetensi Sesuai Kebutuhan

Selain jumlah, kualitas atau kompetensi tenaga kerja juga menjadi
faktor utama. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan jabatan. Robbins dan
Judge (2019) menekankan bahwa tenaga kerja yang memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan organisasi akan lebih mudah
beradaptasi, bekerja secara produktif, serta mampu menghasilkan
inovasi. Dalam konteks ini, indikator kelayakan SDM dapat diukur
dari kesesuaian kualifikasi tenaga kerja dengan spesifikasi
pekerjaan (job specification), baik secara teknis maupun non-
teknis.

. Biaya Tenaga Kerja Realistis dan Terjangkau

Faktor lain yang menentukan kelayakan aspek SDM adalah
besarnya biaya tenaga kerja. Biaya ini mencakup gaji, tunjangan,
fasilitas, serta program pelatihan dan pengembangan. Menurut
Mathis & Jackson (2019), biaya tenaga kerja harus dirancang secara
realistis, artinya sesuai dengan kemampuan keuangan perusahaan
dan tetap kompetitif di pasar tenaga kerja.

Jika biaya terlalu rendah, perusahaan berisiko kehilangan
karyawan potensial. Namun, jika biaya terlalu tinggi, maka
profitabilitas  bisnis bisa terganggu. Dengan demikian,
keseimbangan antara kemampuan finansial perusahaan dan daya
tarik kompensasi bagi tenaga kerja menjadi indikator penting
kelayakan bisnis.

. Kepatuhan Terhadap Hukum Ketenagakerjaan
Aspek terakhir yang tidak kalah penting adalah kepatuhan
terhadap regulasi ketenagakerjaan. Kelayakan SDM harus dinilai
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dari sejauh mana perusahaan mematuhi undang-undang
ketenagakerjaan yang berlaku, seperti aturan mengenai upah
minimum, jam kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), serta
hak-hak pekerja lainnya.

Rivai (2018) menegaskan bahwa kepatuhan hukum bukan
hanya kewajiban, tetapi juga bentuk perlindungan bagi perusahaan
agar terhindar dari konflik industrial, sanksi hukum, maupun
kerugian reputasi. Dengan memastikan kepatuhan terhadap
regulasi, perusahaan dapat menciptakan hubungan industrial yang
harmonis dan berkelanjutan.
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perpajakan yang tepat, perlindungan konsumen, dan kepatuhan
terhadap hukum usaha yang berlaku sehingga bisnis dapat beroperasi
secara optimal dalam lingkungan yang kompetitif di Indonesia.

Landasan Teori Analisis Legal

1. Konsep dan Tujuan Analisis Legal
Analisis legal merupakan suatu proses sistematis dan metodologis
yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola seluruh aspek hukum yang terkait dengan pendirian dan
operasional sebuah usaha. Dalam konteks studi kelayakan bisnis,
analisis ini berfungsi sebagaidue diligence hukum yang
komprehensif, yang tidak hanya mencari kepatuhan (compliance)
semata, tetapi juga membangun pondasi hukum yang kokoh untuk
keberlangsungan bisnis.

Proses ini memastikan bahwa entitas bisnis dirancang dan
dijalankan dalam koridor hukum yang berlaku, sehingga secara
proaktif meminimalisir risiko pelanggaran yang dapat berujung
pada sanksi administratif, denda, gugatan hukum, hingga
pencabutan izin usaha (Ekawati & Sarikun, 2023). Secara praktis,
analisis legal mentransformasikan kewajiban hukum yang
kompleks menjadi sebuah peta jalan (roadmap) yang jelas bagi
pengusaha. Dengan melakukan analisis ini secara menyeluruh,
pebisnis dapat beralih dari status de facto menjadi entitas bisnis de
jure yang diakui oleh hukum, sehingga memperoleh kepastian dan
legitimasi yang diperlukan untuk beroperasi secara efisien dan
efektif. Tujuan utama dari analisis legal bersifat multidimensi dan
saling terkait, mencakup aspek-aspek kunci berikut:

a. Kepastian Hukum (Legal Certainty)

Kepastian hukum menjadi landasan utama dan prioritas dalam
analisis legal. Tujuan ini dicapai dengan memastikan bisnis
mematuhi semua regulasi dan perundang-undangan yang
berlaku, mulai dari tingkat pusat hingga daerah. Kepastian
hukum ini menciptakan lingkungan operasional yang stabil dan
dapat diprediksi.

Hal ini tidak hanya melindungi bisnis dari intervensi hukum
yang tiba-tiba tetapi juga memberikan rasa aman dan
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Dengan mempertimbangkan seluruh aspek ini secara
komprehensif, calon pengusaha dapat memilih bentuk hukum yang
tidak hanya sesuai dengan kondisi awal tetapi juga mampu
mendukung visi pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka dalam
jangka panjang, sekaligus memitigasi berbagai risiko hukum di masa
depan.

Perizinan Usaha (Legalitas Operasional)
Bagian ini membahas aspek penting dari perizinan usaha yang
menjadi prasyarat mutlak bagi legalitas operasional suatu entitas
bisnis. Dalam konteks regulasi Indonesia yang semakin kompleks
namun terdigitalisasi, pemahaman menyeluruh mengenai ekosistem
perizinan berusaha yang mencakup sistem, klasifikasi, jenis, dan alur
prosedurnya sangat krusial untuk memastikan usaha dapat berjalan
secara sah, efisien, dan berkelanjutan. Kepatuhan dalam hal ini tidak
hanya mengurangi risiko hukum, tetapi juga memperkuat fondasi
pertumbuhan bisnis.
1. Konsep Perizinan Berusaha: 0SS dan NIB
Sistem Online Single Submission (0OSS) merupakan terobosan
kebijakan yang merevolusi proses perizinan usaha di Indonesia.
Platform elektronik terintegrasi yang dikelola oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) ini berfungsi sebagai single
gateway bagi pelaku usaha untuk mengajukan seluruh perizinan
secara daring.

Kehadiran OSS telah mentransformasi birokrasi yang
sebelumnya  berbelit menjadi proses yang terpusat,
terstandardisasi, dan transparan, sehingga secara signifikan
mengurangi waktu serta biaya perizinan. Melalui 0SS, pengusaha
dapat mengajukan permohonan, mengunggah dokumen
persyaratan, melacak status pengajuan, hingga menerima izin yang
diterbitkan dalam satu sistem terpadu. Nomor Induk Berusaha
(NIB) yang diterbitkan secara elektronik melalui OSS menjadi
identitas utama bagi setiap pelaku usaha.

NIB memiliki fungsi strategis, yakni sebagai pengganti Tanda
Daftar Perusahaan (TDP), berfungsi sebagai NPWP Badan, menjadi
akses impor melalui API-U (Angka Pengenal Impor Umum), serta
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menjadi dasar hukum dalam pengajuan perizinan lainnya.
Penerbitan NIB secara otomatis setelah pendaftaran menandai
dimulainya status legal suatu usaha sekaligus menjadi kunci untuk
mengakses berbagai layanan perizinan.

. Klasifikasi Risiko Usaha (KBLI)

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) merupakan
sistem kodifikasi nasional yang mengelompokkan berbagai jenis
kegiatan ekonomi. Penentuan kode KBLI yang tepat menjadi
langkah awal yang sangat penting dalam proses perizinan karena
menentukan tingkat risiko usaha serta konsekuensi perizinannya.
Berdasarkan dampaknya terhadap keselamatan, kesehatan,
lingkungan, dan ketertiban umum, usaha diklasifikasikan menjadi
empat kategori risiko.

Usaha berisiko rendah cukup memiliki NIB agar dapat
beroperasi secara legal, misalnya jasa konsultasi manajemen atau
perdagangan eceran tertentu. Usaha berisiko menengah-sedang
memerlukan Sertifikat Standar berupa pernyataan self-assessment
dari pengusaha, contohnya industri roti atau jasa konstruksi kecil.
Usaha berisiko menengah-tinggi membutuhkan Izin Berusaha
setelah melalui verifikasi instansi teknis, seperti hotel bintang 1-3
atau industri pengolahan susu.

Sementara itu, usaha berisiko tinggi wajib memenuhi
persyaratan ketat serta verifikasi lapangan yang mendalam,
misalnya rumah sakit, industri kimia dasar, atau pembangkit
listrik. Pemahaman yang tepat mengenai KBLI dan kategori
risikonya akan mencegah kesalahan dalam pengajuan izin yang
dapat mengakibatkan pembekuan operasional atau sanksi hukum.

. Jenis-Jenis Perizinan Khusus

Selain NIB dan izin yang berbasis pada risiko usaha, terdapat pula
perizinan khusus yang wajib dimiliki sesuai dengan sifat, skala, dan
lokasi usaha. Beberapa di antaranya adalah Izin Lokasi atau Izin
Prinsip yang memastikan kesesuaian lokasi dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW), serta Persetujuan Bangunan Gedung
(PBG) yang menggantikan IMB sebagai bukti bahwa bangunan
memenuhi syarat teknis dan administratif.
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Izin Lingkungan juga menjadi dasar penting sebelum
memperoleh izin usaha, baik melalui AMDAL untuk usaha
berdampak penting maupun UKL-UPL bagi usaha dengan dampak
terbatas. Untuk usaha di sektor manufaktur, diperlukan Izin Usaha
Industri yang diterbitkan oleh Kementerian Perindustrian. Selain
itu, terdapat izin komersial atau sektor khusus, seperti SIUP (kini
terintegrasi dalam NIB), Izin Edar BPOM untuk produk makanan,
minuman, obat, dan kosmetik, Izin dari Kementerian Kesehatan
untuk usaha seperti air minum isi ulang atau rumah sakit, serta izin
dari Kementerian Perdagangan untuk usaha distribusi,
pergudangan, dan perdagangan skala besar.

Sebagai penutup, perizinan usaha merupakan aspek
fundamental yang tidak dapat diabaikan dalam pendirian maupun
pengelolaan suatu entitas bisnis. Melalui sistem OSS dan
penerbitan NIB, proses perizinan kini semakin sederhana,
transparan, dan efisien, meskipun tetap menuntut ketelitian dalam
menentukan klasifikasi risiko dan memenuhi izin khusus sesuai
bidang usaha.

Kepatuhan terhadap ketentuan hukum bukan hanya berfungsi
sebagai bentuk perlindungan dari risiko sanksi, tetapi juga menjadi
landasan yang kokoh bagi keberlangsungan dan kredibilitas usaha
di mata mitra, investor, serta pemangku kepentingan lainnya.
Dengan legalitas operasional yang kuat, sebuah bisnis dapat
tumbuh secara berkelanjutan sekaligus berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi nasional.
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Proyeksi Pendapatan dan Biaya

Artinya, kualitas proyeksi akan menentukan tingkat kepercayaan
penyandang dana terhadap proyek yang diajukan. Proyeksi
pendapatan dan biaya tidak hanya menampilkan angka statis, tetapi
juga dapat dimodelkan dalam berbagai skenario (optimis, moderat,
pesimis). Hubungan ini membantu mengidentifikasi variabel
keuangan yang paling sensitif misalnya harga jual, volume penjualan,
atau biaya bahan baku sehingga strategi mitigasi risiko dapat
dipersiapkan sejak awal.

Definisi dan Tujuan Proyeksi Pendapatan

Proyeksi pendapatan adalah estimasi sistematis atas besaran

penerimaan (revenue) yang diharapkan akan diperoleh suatu unit

usaha dalam periode waktu tertentu (mis. bulanan, kuartalan,
tahunan), berdasarkan data historis, analisis pasar, dan asumsi-
asumsi operasional/strategis.

Proyeksi ini biasanya dituangkan dalam bentuk angka penjualan
per produk/layanan, asumsi harga, dan volume penjualan sehingga
dapat diintegrasikan ke laporan proforma (laba-rugi, arus kas,
neraca). Tujuan proyeksi pendapatan yaitu:

1. Menjadi dasar perencanaan operasi dan anggaran (budgeting).

2. Menilai kelayakan finansial proyek (NPV, IRR, payback) untuk
pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan.

3. Mengidentifikasi kebutuhan modal kerja dan arus kas (liquidity
planning).

4. Memfasilitasi komunikasi dengan pemodal/creditor
(membuktikan kapasitas pembayaran dan proyeksi
pengembalian).

5. Sebagai dasar analisis risiko melalui skenario dan analisis
sensitivitas.

Sumber Pendapatan utama terdiri dari Penjualan produk/jasa
(primary sales). Pendapatan yang berasal langsung dari transaksi
pelanggan saat menjual produk atau menyediakan layanan; biasanya
komponen terbesar dalam proyeksi pendapatan. Proyeksi memecah
penjualan menurut lini produk, segmen pasar, dan channel distribusi
untuk akurasi.
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4. Risiko Operasional dan Rantai Pasok

Tantangan: gangguan pasokan bahan baku, fluktuasi harga

komoditas, atau masalah kualitas tenaga kerja menyebabkan biaya

variabel naik mendadak dan menurunkan margin. Mitigasi praktis:

a. Buat stress tests pada model: mis. biaya bahan baku +20% atau
delay pasokan 30 hari; lihat dampak NPV/IRR.

b. Negosiasikan kontrak jangka menengah dengan pemasok (price
lock, take-or-pay) dan kembangkan beberapa sumber pasokan.

c. Implementasi proses lean/efisiensi produksi dan program
pelatihan untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi
biaya per unit. (lihat literatur manufaktur & Industry 4.0 terkait
efisiensi biaya).

5. Risiko Model & Data (Model Risk)

Tantangan: model statistik/ML yang overfit, kualitas data buruk,

atau asumsi growth yang tidak realistis dapat menghasilkan

proyeksi menyesatkan. Riset terkini menggarisbawahi bahwa
model ensemble dan validasi out-of-sample meningkatkan
ketepatan model risiko/forecast. Mitigasi praktis:

a. Terapkan praktik model governance: dokumentasi asumsi,
pemisahan data pelatihan/validasi, dan review independen
terhadap model.

b. Gunakan ensemble methods (gabungan model) dan validasi out-
of-sample; lakukan backtesting berkala.

c. Simpan dan tampilkan hasil ketidakpastian (confidence
intervals) bukan hanya titik estimasi.

6. Cara Mitigasi Risiko Pada Proyeksi Pendapatan & Biaya

Toolkit Praktis

a. Sensitivity Analysis & Tornado Charts: identifikasi variabel paling
sensitif (harga, volume, biaya variabel) dan fokus mitigasi.
(praktik umum & didukung literatur manajemen risiko).

b. Scenario Analysis & Monte Carlo Simulation: jalankan ribuan
simulasi dengan distribusi probabilitas untuk memahami
rentang NPV/IRR yang mungkin dan probabilitas gagalnya
proyek. Riset proyek menyarankan Monte Carlo dan skenario
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sebagai best practice untuk integrasi risk management dengan
analisis finansial.

c. Rolling Forecasts + Real-time Indicators: update proyeksi secara
berkala (mis. bulanan/triwulanan) dan masukkan sinyal pasar
terkini (search trends, traffic data). Ini mengurangi lag informasi
dan meningkatkan responsivitas.

d. Hedging & Kontrak: untuk eksposur kurs/komoditas, gunakan
instrumen hedging (forward, options) atau kontrak jangka
menengah untuk stabilisasi biaya.

e. Regulatory Monitoring & RegTech: sistem monitoring otomatis
untuk perubahan regulasi + otomatisasi kepatuhan guna
menurunkan biaya kepatuhan.

f. Contingency Reserves & Trigger-based Plans: tetapkan cadangan
likuiditas dan rencana aksi yang otomatis terpicu ketika
indikator tertentu (mis. penurunan penjualan 15%) tercapai.

g. Governance & Communication: dokumentasikan asumsi,
jelaskan skenario, dan komunikasikan rentang risiko kepada
investor/board jangan hanya menyajikan angka tunggal.

7. Rekomendasi Untuk Praktisi (Ringkas)

a. Jangan bergantung pada satu metode forecasting; kombinasikan
historis, market-based, dan model prediktif modern (hybrid).

b. Gunakan scenario + probabilistic outputs (NPV distribution),
bukan angka tunggal, waktu presentasi ke pemangku
kepentingan.

c. Integrasikan monitoring regulasi & indikator eksternal ke
proses forecasting; pilih RegTech bila kepatuhan jadi beban
besar.

Kesimpulan

Proyeksi pendapatan dan biaya merupakan elemen inti dalam studi
kelayakan bisnis karena memberikan gambaran kuantitatif mengenai
potensi profitabilitas dan risiko usaha di masa depan. Melalui proyeksi
yang sistematis, manajemen dapat Menilai kelayakan finansial (NPV,
IRR, ROI). Mengukur kemampuan wusaha menutup biaya
tetap/variabel (melalui BEP dan margin kontribusi). Dan
mengantisipasi perubahan pasar, biaya, serta regulasi dengan
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pendekatan berbasis data. Literatur terbaru menegaskan bahwa
ketepatan proyeksi pendapatan dan biaya menjadi kunci dalam
meningkatkan kepercayaan investor dan mengurangi kegagalan
usaha pada tahap awal.

Rekomendasi praktik terbaik (best practice) dalam menyusun
proyeksi kombinasikan metode historis, pasar (demand survey), dan
asumsi pertumbuhan agar proyeksi lebih robustsusun proyeksi
dengan berbagai skenario (optimis, moderat, pesimis) dan uji
sensitivitas terhadap variabel kritis (harga, biaya variabel, volume),
perbarui asumsi secara berkala (bulanan/triwulanan) untuk
menyesuaikan dengan kondisi pasar dan tren konsumen, sertakan
variabel makroekonomi, regulasi, teknologi, dan kompetisi dalam
simulasi dan manfaatkan business intelligence, data analytics, dan
simulation tools (mis. Monte Carlo) untuk memodelkan
ketidakpastian.

Proyeksi pendapatan dan biaya bukan hanya alat prediksi, tetapi
juga dasar pengambilan keputusan investasi yang strategis. Investor,
kreditur, dan manajemen menggunakan hasil proyeksi untuk
mengevaluasi apakah suatu proyek menghasilkan NPV positif dan IRR
di atas cost of capital, menentukan struktur pembiayaan yang tepat
(ekuitas, utang, atau campuran) dan memutuskan strategi ekspansi,
diversifikasi, atau bahkan penghentian proyek yang tidak layak.
Dengan demikian, proyeksi yang akurat dan adaptif terhadap
ketidakpastian pasar memiliki nilai strategis sebagai landasan
keberlanjutan bisnis dan penciptaan nilai jangka panjang.
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Penyusunan Laporan Keuangan Proyeksi

Laporan Laba Rugi Proyeksi (Projected Income Statement)

Laporan laba rugi proyeksi ini disusun sebagai bagian dari

perencanaan keuangan Perusahaan untuk memberikan gambaran

mengenai estimasi kinerja keuangan dalam periode dimasa yang akan

datang. Laporan laba rugi menyediakan rincian penghasilan, beban,

laba dan rugi entitas untuk suatu periode waktu (Yessi &

Wahidahwati, 2021). Adapun tujuan dari laporan laba rugi proyeksi

untuk:

1. Memberikan panduan dalam pengambilan Keputusan manajerial.

2. Menyediakan informasi keuangan kepada pihak eksternal seperti
kreditor, investor, atau mitra bisnis.

3. Mengevaluasi kelayakan finansial dari rencana ekspansi, investasi
atau inisiatif strategis lainnya.

4. Membantu dalam perencanaan anggaran dan pengendalian biaya
operasional.

Kesimpulanya proyeksi ini dibuat dengan mempertimbangan
tren historis (jika tersedia), kondisi pasar saat ini, serta asumsi-asumsi
terkait pertumbuhan pendapatan, struktur biaya, dan kondisi
ekonomi makro. Meskipun demikian, proyeksi keuangan ini bukan
merupakan jaminan kinerja di masa depan, melainkan alat bantu
memvisualisasikan potensi hasil keuangan berdasarkan strategi yang
akan dijalankan oleh entitas.

Neraca proyeksi (projected balance sheet) ini disusun sebagai
bagian dari perencanaan keuangan perusahaan dalam rangka
memberikan gambaran estimatif mengenai posisi keuangan
perusahaan pada periode yang akan datang.

Neraca ini mencerminkan prediksi terhadap aset, kewajiban, dan
ekuitas berdasarkan asumsi-asumsi keuangan yang telah ditetapkan
secara hati-hati oleh pihak manajemen (Zubir, 2006). Penyusunan
neraca proyeksi bertujuan untuk:

1. Menggambarkan struktur keuangan perusahaan dimasa yang akan
datang.

2. Memberikan dasar analisis kesehatan finansial bagi pihak internal
dan eksternal.

3. Mendukung proses pengambilan keputusan terkait investasi,
pembiayaan dan pengelolaan modal kerja.
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b. Biaya Investasi: pengadaan alat, pengembangan system, aset
tetap.

c. Modal Kerja: kebutuhan dana untuk menjaga likuiditas
perusahaan (piutang, persediaan, kas).

d. Cadangan atau Dana Darurat: untuk mengantisipasi risiko atau
kondisi tak terduga.

Proses Analisis Kebutuhan Pendanaan

Langkah-langkah umum dalam melakukan analisis kebutuhan

pendanaan adalah:

1. Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan Proyek, menentukan tujuan
proyek atau usaha serta ruang lingkup kegiatan yang akan dibiayai.

2. Estimasi Biaya, membuat rincian anggaran biaya baik tetap
maupun variabel.

3. Penyusunan Proyeksi Keuangan, membuat laporan laba rugi
proyeksi, arus kas dan neraca selama periode proyek atau usaha
berjalan.

4. Perhitungan Dana yang Tersedia vs. Dana yang Dibutuhkan,
menentukan selisih antara dana internal dengan total biaya

5. Identifikasi Sumber Pendanaan, menentukan sumber pendanaan
eksternal yang paling tepat (pinjaman, modal ventura, investor dan
lain-lain)

Metode yang digunakan untuk menghitung, merencanakan dan
mengevaluasi jumlah serta sumber dana yang dibutuhkan oleh suatu
usaha, organisasi atau proyek. Pemilihan metode ini tergantung pada
kompleksitas usaha, skala pendanaan dan tujuan analisisnya
1. Proyeksi Arus Kas (Cash Flow Projection)

Metode ini berfokus pada ketersediaan kas dari waktu ke waktu,
agar usaha dapat tetap berjalan tanpa kekurangan likuiditas.
Metode ini cocok digunakan untuk usaha yang bergantung pada
perputaran uang cepat, seperti ritel dan F&B. Tahapan dalam
metode ini meliputi:

a. Proyeksi pendapatan dan pengeluaran per bulan.

b. Analisis arus kas masuk dan keluar.
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c. ldentifikasi periode defisit kas.
d. Tentukan kebutuhan dana untuk menutupi kekurangan
tersebut.

2. Analisis Modal Kerja (Working Capital Analysis)
Metode ini digunakan untuk menghitung kebutuhan dana jangka
pendek dalam operasional sehari-hari. Metode ini cocok digunakan
untuk usaha manufaktur, dagang atau yang memiliki siklus operasi
panjang. Rumus sederhana:

Modal Kerja Bersih = Aset Lancar-Kewajiban Lancar.

Kebutuhan pendanaan muncul jika:
Modal kerja yang tersedia < Modal kerja yang dibutuhkan.

3. Metode Proyeksi pertumbuhan
Pendanaan dihitung berdasarkan target pertumbuhan bisnis. Jika
perusahaan berencana meningkatkan kapasitas produksi atau
ekspansi, maka dana tambahan dihitung untuk mendukung
rencana tersebut.

4. Metode Perencanaan Investasi
Digunakan untuk menganalisis kebutuhan dana dalam proyek
investasi. Alat bantu dalam metode ini meliputi:
a. Net Present Value (NPV).
b. Internal Rate of Return (IRR).
c. Payback Period.

5. Analisis Rasio Keuangan
Metode ini digunakan untuk menentukan apakah perusahaan
memerlukan dana eksternal atau tidak. Menganalisis posisi
keuangan perusahaan dengan rasio seperti ini:
a. Current Ratio.
b. Debt to Equity Ratio.
c. Interest Coverage Ratio.
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6. Analisis Skenario dan Sensitivitas
Merupakan metode untuk menghadapi ketidakpastian. Dengan
menguji berbagai scenario (optimis, pesimis, realistis), perusahaan
bisa memperkirakan kebutuhan dana dalam berbagai kondisi
pasar.

7. Analisis Struktur Pendanaan
Menentukan proporsi ideal antara pendanaan dari modal sendiri
dan pinjaman. Hal ini penting agar perusahaan tetap sehat secara
finansial dan tidak.
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Analisis Kelayakan Investasi

Kelayakan Investasi

Kelayakan investasi merupakan hal penting sebagai bagian dari studi
kelayakan bisnis. Studi kelayakan bisnis dapat menghasilkan
informasi berupa data dan proyeksi terhadap keuntungan yang akan
diperoleh yang selanjutnya dibutuhkan dalam melakukan analisa
kelayakan investasi.

Sehingga kelayakan investasi merupakan kelanjutan dalam
rangkaian studi kelayakan bisnis yang menjadi dasar pertimbangan
apakah bisnis akan terus dijalankan atau dibatalkan untuk
menghindari kerugian, dengan menilai apakah keuntungan sepadan
dengan investasi yang dikeluarkan. Ide bisnis dapat ditindaklanjuti
dengan penyusunan rencana operasional bisnis dan rencana
manajemen bisnis, sehingga dapat dibuat proyeksi pendapatan dan
biaya serta laporan keuangan proyeksi yang nantinya digunakan
dalam melakukan analisis kelayakan investasi.

Apa pentingnya analisis kelayakan investasi dapat diuraikan lebih
lanjut, antara lain yaitu mencegah kerugian finansial, memenubhi
kebutuhan menarik investor dan kreditor, serta mengoptimalkan
alokasi sumber daya. Menghindari kerugian merupakan tujuan utama
analisis kelayakan investasi. Sebelum mengeluarkan modal, terlebih
dahulu dilakukan evaluasi potensi keuntungan dan risiko yang
mungkin terjadi. Tujuan selanjutnya yaitu memenuhi kebutuhan
untuk menarik investor dan kreditor. Laporan yang solid dan
terperinci menunjukkan bahwa proses kelayakan bisnis telah
dilakukan dengan baik. Tujuan yang lain yaitu mengoptimalkan
alokasi sumber daya sehingga dapat mengelola modal, waktu dan
tenaga kerja pada usaha yang paling menjanjikan.

Berdasarkan hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama analisa kelayakan investasi yaitu mengubah keputusan bisnis
yang biasa dilakukan secara spekulatif berdasar asumsi menjadi
keputusan bisnis yang berdasarkan pada perhitungan data akurat dan
analisis secara menyeluruh.

Metode kelayakan investasi biasanya dipilih dengan
pertimbangan tujuan analisis, karakteristik proyek dan preferensi
investor. Tidak ada satu metode tunggal yang cocok untuk seluruh
situasi yang terjadi sehingga sering digunakan kombinasi beberapa
metode untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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Return of Investment (ROI)

ROI Dbertujuan menilai kemampuan suatu perusahaan saat
menghasilkan laba dengan mempertimbangkan total dana yang
tersedia dalam aktiva perusahaan (Fauzi, 2024). Banyak perusahaan
menggunakan metode ROI karena mudah dipahami dengan baik dan
manajer cenderung menyukai pengukuran profitabilitas dalam
bentuk persentase. ROl diukur dari kemampuan perusahaan
memperoleh laba berdasarkan keseluruhan aktiva yang ada.

Semakin besar rasionya maka semakin baik keadaan perusahaan.
Keunggulan ROI yaitu sederhana dan mudah dihitung serta mudah
dipahami. ROl mudah dihitung karena hanya berdasarkan dua
indikator pengukuran yaitu keuntungan dan biaya. Disisi lain ROI
memiliki kelemahan yaitu mengabaikan faktor waktu dan rentan
terhadap manipulasi. ROI yang persentase lebih tinggi tidak selalu
lebih baik jika alternatif investasi tersebut memiliki jangka waktu
yang berbeda, sehingga perhitungan harus dilakukan pada satu
periode dan situasi yang sama.

ROI sering kali sulit untuk membandingkan dua usaha dengan
aset yang berbeda. Pada usaha yang memiliki aset sudah lama dan
terdepresiasi penuh bisa memiliki ROI yang kesannya lebih tinggi dari
usaha lain yang baru saja dimulai dengan aset yang baru. ROI dapat
dengan mudah dimanipulasi dengan cara tidak memperhitungkan
biaya-biaya lain yang mempengaruhi laba bersih. Rumus ROI pada
dasarnya menghitung profitabilitas yang dapat di disusun dalam
beberapa bentuk rumus perhitungan ROI (Fauzi, 2024; Rusmayanti,
2022; Pradhana, 2022).

Laba bersih setelah pajak \
ROI = - x100%
Total aktiva

Pendapatan dari Investasi
ROI = - x 100%
Dana Investasi

Pendapatan Bersih
\ kor= Modal yang Ditanamkan x 100% /
Gambar 13.1: Rumus Perhitungan ROI
Sumber: Fauzi, 2024; Rusmayanti, 2022; Pradhana, 2022.
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Contoh penerapan PI sebagai berikut:

Seorang pengusaha menjalankan usaha kecil rumah makan
dengan modal awal Rp. 50 juta. Setelah dijalankan sekian
waktu pengusaha memiliki arus kas per tahun sebesar Rp. 80
juta. Biaya modal sebesar 20%. Maka nilai [RR vang didapatkan
oleh pengusaha untuk periode usaha selama 5 tahun yaitu:

Tidak ada rumus langsung, harus dilakukan coba-coba untuk
menemukan dua tingkat diskonto yvang menghasilkan NPV
positif dan negatif.

Percobaan 1: menggunakan tingkat diskonto 150%

NPV = (50 jut) + B0 juta B0jum  B0jum  B0jut B0jua
HEE =l L+ 1,50 (1+151F (1+15F (L+L5P* (1+15)¢

NPV=32 juta+ 12,8 juta + 5,12 juta+ 2,048 juta+ 0,8192 juta - 50 juta
=Rp. 2.7872 juta (Positif)

Percobaan 1: menggunakan tingkat diskonto 160%
VPV = (50 a4 B00WR_, _BOjuE  BOjum  80jum BOjuta
A R T ey T+ L6r L+ 160 (L+16% (L+L6F

NPV = 30,77 juta + 11,83 juta + 455 juta + 1,75 juta + 0,67 juta- 50 juta
= — Rp. 0,42 juta (Negatif)

Menghitung IRR
2,7872 juta
IRR =150 5 872 juta — (—0,420jut) (00~ 150
2,7872 juta
IRR =150+ m(ﬂ,i 0)

IRR =150+ (0.8688)(0.10)
IRR = 1,50+ 0.08688
IRR = 1,5869 atau 158, 69%
NilaiIRR 158,69% jauh di atas biaya modal 20% sehingga
investasi menguntungkan

Gambar 13.10: Contoh Perhitungan IRR
Sumber: Data Simulasi Perhitungan IRR.
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disempurnakan dengan Undang-undang Nomor 21 tahun 2008
tentang perbankan Syariah, yang memuat secara rinci model transaksi
perbankan Syariah di Indonesia (Ria, 2018).

Skema Penyaluran Pembiayaan

Menurut Ismail dalam (Darmawan & Hamid, 2018) menyatakan
bahwa: Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip
syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna
dana. Pemilik dana percaya kepada penerima dana bahwa dalam
bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar.

Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi
pembiayaan, penerima pembiayaan  berkewajiban  untuk
mengembalikan pembiayaan yang telah diterima sesuai jangka waktu
tang telah dijanjikan. Menurut UU No. 10 Tahun 1998 dalam (Wahab,
2019) menyatakan bahwa: Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
adalah penyediaan uang atau tagihan lain yang dipersamakan dengan
itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Menurut Muhammad dalam (Hakim, 2018) menyatakan bahwa:
Pembiayaan berarti financing atau pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun dijalankan oleh orang lain. Alokasi dana dalam bentuk
pembiayaan mempunyai beberapa tujuan yaitu mencapai tingkat
profitabilitas yang cukup dan tingkat resiko yang rendah, dan
mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar
posisi likuiditas tetap aman. Menurut Kasmir, (2008:96) pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu.
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Gambar 14.1: Skema Penyaluran Pembiayaan Bank Syariah
Sumber: Bank Syariah.

Berbeda dengan sumber pembiayaan konvensional, Lembaga
keuangan ini menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip yang
dianut oleh perbankan secara umum. Dimana bank konvensional
tersebut menghimpun dana dari masyarakat melalui jenis jenis
penawaran yaitu tabungan, deposito, giro dengan memberikan suku
bunga tertentu dan hasil menghimpun dana tersebut disalurkan lagi
ke masyarakat lewat bentuk pinjaman yang sudah barang tentu suku
bunga yang ditawarkan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman,
kemudiaan bank juga menerbitkan obligasi korporasi yang imbal
hasilnya ditentukan oleh bank yang bersangkutan sesuai kondisi
perekonomian.

Poin penting dari sistem bunga yang ditawarkan oleh bank
konvensional adalah bunga sebagai imbalan atas simpanan dan
pinjaman. Selisih bunga pinjaman dan bunga simpanan adalah
merupakan dasar perhitungan keuntungan bagi bank dan biaya bagi
nasabah. Pengertian bank menurut Undang-undang No. 14 tahun
1967 tentang Pokok-pokok Perbankan, bank adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-
jasa dalam laul lintas pembayaran dan peredaran uang (pasal 1 huruf
(a), sedangkan lembaga keuangan adalah semua badan yang melalui
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Biasanya pembayarannya dengan sistem cicil dengan suku bunga
yang kompetitif tergantung masing-masing bank.
9. Pembiayaan Properti (Property Financing)

Property financing digunakan untuk pengembangan properti
seperti rumah, apartemen dan bangunan yang bersifat komersial.

10. Pembiayaan Investasi (Investment Financing)
Peruntukan untuk membiayai investasi berupa pembelian saham,
obligasi, atau instrumen keuangan lainnya dengan harapan
mendapatkan pengembalian yang menguntungkan di masa depan.
Pilihan jenis pembiayaan yang disebutkan diatas dapat menjadi
petunjuk bagi para pelaku usaha untuk bisa mendapatkan sumber
dan jenis pembiayaan sesuai tipikal bisnis yang mereka tekuni,
selain yang disebutkan diatas ada juga hibah, crowdfunding dan
KUR (Kredit Usaha Rakyat).
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Manajemen Risiko Finansial

mengajarkan  prinsip kehati-hatian (ihtiyat), keadilan, dan
transparansi dalam setiap transaksi keuangan. Prinsip tawakal dalam
Islam menekankan bahwa setelah segala usaha maksimal dilakukan,
hasilnya diserahkan kepada Allah SWT.

Namun, ini tidak berarti bahwa risiko diabaikan. Sebaliknya,
pengusaha dan manajer keuangan dituntut untuk merencanakan
secara matang, mengantisipasi kerugian, dan bertindak sesuai dengan
prinsip syariah, terutama dalam hal menghindari riba, gharar, dan
maysir. Oleh karena itu, Manajemen Risiko Finansial dalam bisnis, baik
konvensional maupun syariah, tetap memegang peranan sentral
dalam menjaga keberlangsungan usaha dan kepercayaan stakeholder.

Pentingnya Manajemen Risiko Finansial Dalam Bisnis
Manajemen risiko finansial merupakan aspek kritikal dalam menjaga
stabilitas dan kelangsungan keuangan perusahaan. Dalam praktiknya,
manajemen risiko ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi
kerugian Finansial yang mungkin timbul dari berbagai sumber, dan
mengambil langkah-langkah mitigasi yang tepat agar dampaknya
terhadap kondisi keuangan dapat diminimalkan.

Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah ditandai oleh gejolak
pasar, fluktuasi nilai tukar mata uang, perubahan suku bunga, dan
ketidakpastian kebijakan fiskal perusahaan dihadapkan pada
tantangan besar dalam menjaga keseimbangan antara risiko dan
pengembalian (risk-return tradeoff). Oleh karena itu, manajemen
risiko finansial menjadi alat penting dalam proses pengambilan
keputusan strategis, termasuk dalam pengelolaan investasi,
pendanaan, likuiditas, dan manajemen modal kerja.

Sebagai contoh, seorang manajer keuangan yang mengelola
portofolio investasi perusahaan perlu memperhitungkan risiko pasar,
seperti penurunan nilai saham atau obligasi akibat gejolak ekonomi
global. Begitu pula dengan risiko likuiditas, di mana perusahaan harus
memastikan bahwa aset likuid cukup tersedia untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek.

Kegagalan dalam mengelola risiko-risiko tersebut dapat berujung
pada kesulitan keuangan, menurunnya reputasi, bahkan
kebangkrutan. Manajemen risiko finansial juga mencakup risiko
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Manajemen risiko keuangan.
. Kepatuhan terhadap regulasi.
Pencegahan pencucian uang (AML).
. Etika profesi dalam keuangan.
Dengan meningkatkan literasi keuangan dan kesadaran risiko,
kesalahan operasional dan pelanggaran dapat diminimalkan.

o0 o

8. Rekomendasi Strategis Untuk Pengembangan Sistem
Keuangan
Dewan Pengawas dan Komite Risiko sering memberikan
rekomendasi terhadap pengembangan sistem, prosedur keuangan,
atau strategi manajemen risiko keuangan. Misalnya, saran untuk
menerapkan sistem pemeringkatan kredit otomatis, memperkuat
cadangan kerugian pinjaman, atau memperluas diversifikasi
instrumen investasi. Rekomendasi ini bertujuan agar perusahaan
tetap adaptif terhadap dinamika pasar dan kebijakan moneter.

10. Pengelolaan Risiko Reputasi Dalam Aspek Keuangan

Risiko reputasi dapat muncul jika perusahaan mengalami skandal

Finansial, gagal bayar, atau kesalahan dalam pengelolaan dana.

Oleh karena itu, pengawasan memiliki peran penting dalam:

a. Mendeteksi potensi pelanggaran prinsip tata kelola (GCG).

b. Menjaga etika dan transparansi dalam pelaporan.

c. Menghindari konflik kepentingan dan praktik tidak wajar.
Reputasi yang terjaga dengan baik akan mendukung

keberlanjutan bisnis serta memperluas akses terhadap sumber

pembiayaan eksternal.

Penutup

Metode identifikasi dan pengukuran risiko dalam manajemen risiko
finansial membutuhkan pendekatan komprehensif baik kuantitatif
maupun kualitatif. Setiap metode memiliki keunggulan dalam
membantu lembaga keuangan mengelola potensi kerugian serta
meningkatkan kesiapan menghadapi ketidakpastian pasar, regulasi,
maupun operasional keuangan.
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Dengan pengelolaan risiko finansial yang efektif, perusahaan
dapat menjaga stabilitas keuangannya, meningkatkan kredibilitas di
mata investor, serta mencapai tujuan jangka panjang secara
berkelanjutan. Pengawasan dalam manajemen risiko finansial adalah
elemen yang tak terpisahkan dalam menjaga kesehatan Finansial
perusahaan.

Pengawasan yang aktif dan terstruktur tidak hanya membantu
dalam meminimalkan kerugian dan ketidakpatuhan, tetapi juga
menciptakan kepercayaan yang kuat dari para pemangku
kepentingan. Dalam dunia keuangan yang penuh Kketidakpastian,
keberadaan sistem pengawasan yang andal menjadi pondasi utama
dalam membangun bisnis yang berkelanjutan, transparan, dan
kredibel.
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yang berhasil bertahan (Nawawi & Mulyadi, 2022). Selain itu,
pentingnya evaluasi risiko secara berkala juga akan ditekankan,
mengingat bahwa ekosistem startup digital sangat volatil dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal (Argaw & Liu, 2024).

Studi kelayakan yang efektif juga harus mempertimbangkan
potensi inovasi dan riset serta pengembangan sebagai pendorong
utama pertumbuhan jangka panjang startup. Hal ini mencakup analisis
terhadap kapasitas startup untuk terus berinovasi dan mengadaptasi
teknologi baru guna menjaga relevansinya di pasar yang bergerak
cepat (Hendrix et al, 2021).

Pendekatan multidisiplin ini akan mengintegrasikan perspektif
ekonomi, teknologi, dan regulasi untuk memberikan panduan yang
komprehensif bagi praktisi dan pembuat kebijakan. Oleh karena itu,
kerangka studi kelayakan yang komprehensif diperlukan untuk
mengintegrasikan evaluasi multidimensional ini, memastikan bahwa
setiap aspek kritis dari startup digital mulai dari inovasi teknologi
hingga dinamika tim pendiri dipertimbangkan secara sistematis.

Tujuannya adalah menjelaskan konsep studi kelayakan dalam
konteks startup digital, memberikan panduan faktor-faktor yang
harus dipertimbangkan dalam menilai kelayakan dan menunjukkan
pentingnya analisis menyeluruh sebelum pengembangan startup.

Aspek-aspek Studi Kelayakan Startup Digital

1. Aspek Pasar dan Pelanggan: Analisis Kebutuhan Pasar,
Identifikasi Target Konsumen Digital, Serta Tren Teknologi
Dan Perilaku Pengguna
Pentingnya aspek ini terletak pada kemampuannya untuk
memprediksi penerimaan pasar terhadap produk atau layanan
yang ditawarkan, mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan
memitigasi risiko kegagalan yang mungkin timbul akibat
ketidaksesuaian produk dengan permintaan.

Hal ini mencakup pemahaman mendalam mengenai
permasalahan yang dihadapi calon pelanggan serta alternatif solusi
yang saat ini mereka gunakan, termasuk solusi yang mereka
kembangkan sendiri (Robra-Bissantz et al, 2022). Selanjutnya,
identifikasi target konsumen digital memerlukan pemetaan
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Perkembangan ekosistem digital ini membuka peluang bagi
Urbanlife App untuk mengintegrasikan layanan transportasi,
pembayaran, dan kebutuhan gaya hidup lainnya, meniru keberhasilan
model bisnis on-demand yang telah merevolusi sektor logistik dan
pengiriman di Indonesia (Lee, 2018). Penggunaan dompet digital (e-
wallet) di Indonesia juga menunjukkan pertumbuhan signifikan,
dengan nilai transaksi elektronik yang meningkat dari USD 10,07
miliar menjadi USD 13,95 miliar pada tahun 2020, didukung oleh
penetrasi pengguna internet yang masif mencapai 139 juta pada tahun
2017 dan diprediksi akan terus bertambah (Johan, 2022).

Seiring dengan peningkatan adopsi pembayaran digital, platform
seperti Go-Pay dan OVO telah mendominasi pasar Indonesia, dengan
Go-Pay mencatat transaksi senilai 87 triliun Rupiah dan OVO
mengalami peningkatan pengguna sebesar 400% (Hamsin et al,
2023). Tren ini menunjukkan pergeseran perilaku konsumen menuju
masyarakat non tunai, terutama di kalangan milenial dan Generasi Z,
yang mengakibatkan penurunan ketergantungan pada transaksi tunai
dan peningkatan penggunaan dompet digital (Hamsin et al., 2023).

Dominasi Gojek sebagai salah satu aplikasi daring yang paling
banyak digunakan di Indonesia, dengan 21,6% pelanggan,
menggarisbawahi potensi besar integrasi layanan transportasi dan
pembayaran dalam satu platform (Purba et al, 2021). Kolaborasi
antara penyedia layanan transportasi daring dan sistem pembayaran
digital menjadi krusial untuk menciptakan ekosistem digital yang
komprehensif, mengingat 44,3% masyarakat dewasa Indonesia belum
memiliki akun bank formal dan transaksi non tunai semakin diminati
(Aprilianti & Dina, 2021).

Semakin mengandalkan transaksi digital untuk kebutuhan
sehari-hari (Christina et al, 2023). Urbanlife App, dengan demikian,
memiliki potensi besar untuk menjadi super-aplikasi yang
memadukan berbagai layanan krusial untuk masyarakat urban,
memanfaatkan pertumbuhan ekonomi digital dan penetrasi
smartphone yang tinggi di Indonesia (Andaru & Hadinugroho, 2024).
Transformasi proses UrbanLife App menjadi Super-App yaitu:

1. Fase 1: Validasi Ide & Pasar (Tahun 1)
Fokus: menyediakan layanan pesan-antar makanan & transportasi.
Analisis Kelayakan: kebutuhan tinggi di kota besar, dukungan
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pengguna smartphone, investor awal tersedia. Tujuan:
mendapatkan 100.000 pengguna aktif pertama.

2. Fase 2: Ekspansi Layanan & Monetisasi (Tahun 2-3)
Fokus: menambahkan fitur pembayaran digital (e-wallet, QRIS),
belanja online, dan jasa kurir instan. Analisis Kelayakan: kesiapan
teknologi (cloud server, payment gateway), dukungan investor seri
A. Perubahan Bisnis: dari aplikasi transportasi = menjadi aplikasi
multi-layanan urban. Tujuan: meningkatkan pendapatan melalui
komisi transaksi dan iklan merchant.

3. Fase 3: Integrasi Ekosistem (Tahun 3-5)
Fokus: mengembangkan fitur kesehatan digital (telemedicine),
pendidikan online, dan layanan rumah tangga. Analisis Kelayakan:
kerja sama dengan rumabh sakit, startup edtech, dan penyedia jasa
lokal. Perubahan Bisnis: dari platform multi-layanan — menjadi
ekosistem digital terintegrasi. Tujuan: meningkatkan retensi
pengguna dengan layanan yang menyatu dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Fase 4: Menuju Super-App Regional (Tahun 5-10)
Fokus: ekspansi ke kota besar Asia Tenggara, mengintegrasikan
layanan investasi mikro & asuransi digital. Analisis Kelayakan:
membutuhkan pendanaan seri B-C, kesiapan regulasi lintas
negara, serta kemampuan scaling teknologi. Perubahan Bisnis: dari
ekosistem nasional = menjadi super-app regional. Tujuan: menjadi
pemain utama bersaing dengan Grab, Shopee, atau GoTo.

Kesimpulan

Studi kelayakan startup digital mencakup analisis pasar, teknologi,
keuangan, hukum, dan sumber daya manusia. Tanpa kajian mendalam,
risiko kegagalan semakin tinggi. Dengan studi kelayakan yang
komprehensif, startup dapat meminimalkan risiko, menarik investor,
serta memastikan keberlanjutan bisnis di era ekonomi digital.
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finansial, hukum, sosial, dan lingkungan secara menyeluruh, studi
kelayakan menjadi dasar dalam memastikan bahwa setiap rupiah
yang dikeluarkan, setiap sumber daya yang digunakan, serta setiap
dampak yang ditimbulkan benar-benar membawa manfaat optimal
bagi bangsa dan negara (Ervianto, 2005).

Aspek Teknis Studi Kelayakan Proyek Konstruksi

Aspek teknis merupakan fondasi utama dalam studi kelayakan proyek
konstruksi. Tanpa analisis teknis yang memadai, proyek berisiko
menghadapi kendala serius pada tahap pelaksanaan. Aspek teknis
menilai sejauh mana proyek dapat diwujudkan dengan kondisi
sumber daya, teknologi, dan lingkungan yang ada.

Penilaian ini meliputi perencanaan desain, metode pelaksanaan,
ketersediaan material, hingga kesiapan tenaga kerja (Ervianto, 2005).
Dalam konteks pembangunan infrastruktur di Indonesia, faktor teknis
menjadi tantangan besar mengingat kondisi geografis yang beragam,
mulai dari daerah pesisir, pegunungan, hingga kawasan rawan
bencana. Perencanaan teknis harus mempertimbangkan kondisi lokal
agar desain yang dibuat dapat bertahan lama, efisien, serta adaptif
terhadap perubahan iklim dan lingkungan (Husen, 2011).

Tahapan awal dari studi teknis biasanya dimulai dari survei
lapangan. Survei ini meliputi kondisi tanah, aksesibilitas lokasi,
topografi, serta potensi risiko alam. Hasil survei menjadi dasar dalam
menentukan metode konstruksi yang sesuai, seperti penggunaan
pondasi dalam pada tanah lunak atau konstruksi ringan pada daerah
rawan gempa (Kodoatie, 2010).

Selain itu, ketersediaan material lokal menjadi pertimbangan
penting dalam aspek teknis. Penggunaan material lokal tidak hanya
menekan biaya transportasi, tetapi juga mendukung pembangunan
berkelanjutan. Namun, sering kali kualitas material lokal perlu diuji
laboratorium agar sesuai dengan standar teknis yang berlaku
(Wibowo, 2009).

Teknologi konstruksi juga menjadi variabel utama dalam analisis
teknis. Perkembangan teknologi modern, seperti Building Information
Modeling (BIM), metode pracetak (precast), hingga konstruksi
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resilient) sangat dianjurkan. Hal ini sejalan dengan konsep green
infrastructure yang mulai diterapkan di berbagai proyek di Indonesia
(Soemardi, 2011).

Selain aspek sosial dan lingkungan, aspek hukum menjadi pilar
utama dalam studi kelayakan proyek konstruksi. Kepastian hukum
memberikan jaminan bahwa proyek berjalan sesuai aturan dan tidak
menimbulkan sengketa di kemudian hari. Dalam konteks Indonesia,
aspek hukum mencakup perizinan lokasi, izin lingkungan, hak atas
tanah, serta kepatuhan terhadap standar teknis nasional (Nasution,
2009).

Salah satu masalah hukum yang paling sering muncul adalah
sengketa lahan. Banyak proyek konstruksi terhambat karena proses
pembebasan lahan tidak berjalan lancar. Masyarakat pemilik lahan
sering merasa tidak mendapat kompensasi yang layak, sehingga
menolak melepaskan tanah mereka. Oleh karena itu, studi kelayakan
harus menilai risiko hukum terkait lahan dan menyiapkan strategi
penyelesaiannya (Ervianto, 2005).

Selain sengketa lahan, aspek hukum juga meliputi kontrak kerja
antara pemilik proyek, kontraktor, dan subkontraktor. Kontrak yang
tidak jelas sering menimbulkan perselisihan terkait tanggung jawab,
kualitas pekerjaan, hingga keterlambatan penyelesaian. Oleh sebab
itu, kajian hukum dalam studi kelayakan harus memastikan bahwa
sistem kontrak yang digunakan sudah sesuai dengan regulasi dan
standar profesional (Husen, 2011).

Perkembangan regulasi di Indonesia, seperti Undang-Undang
Cipta Kerja, juga berpengaruh pada aspek hukum dalam studi
kelayakan. Perubahan regulasi ini mengharuskan setiap proyek
menyesuaikan perencanaan agar tetap sah secara hukum.
Ketidakpatuhan terhadap regulasi baru dapat menimbulkan risiko
pembatalan proyek atau sanksi administratif (Riyadi, 2014).

Dengan demikian, aspek sosial, lingkungan, dan hukum dalam
studi kelayakan saling berhubungan erat. Sebuah proyek yang gagal
memperhatikan aspek sosial dapat memicu penolakan masyarakat.
Proyek yang mengabaikan aspek lingkungan dapat menimbulkan
kerusakan alam yang tidak dapat dipulihkan. Sementara itu, proyek
yang tidak mematuhi aspek hukum berisiko dibatalkan atau tertunda.
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Untuk menghindari risiko tersebut, integrasi ketiga aspek ini
harus menjadi bagian utama dalam studi kelayakan. Integrasi berarti
bahwa aspek sosial, lingkungan, dan hukum tidak dipandang terpisah,
melainkan saling mempengaruhi dan mendukung. Misalnya, izin
hukum terkait lingkungan hanya bisa diperoleh bila proyek telah
memenuhi standar AMDAL, yang juga berhubungan dengan
penerimaan masyarakat (Wibowo, 2009).

Secara praktis, keberhasilan integrasi dapat dilihat pada proyek-
proyek infrastruktur nasional yang melibatkan mekanisme konsultasi
publik, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta pemenuhan izin
sesuai regulasi. Proyek-proyek ini umumnya berjalan lebih lancar
karena mengantisipasi potensi hambatan sejak awal (Soeharto, 1999).
Dapat ditegaskan bahwa keberhasilan studi kelayakan proyek
konstruksi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis dan finansial,
tetapi juga oleh aspek sosial, lingkungan, dan hukum.

Melalui kajian yang menyeluruh, proyek dapat memberikan
manfaat ekonomi sekaligus menjaga keharmonisan sosial, kelestarian
lingkungan, dan kepastian hukum. Hal ini sangat penting dalam
mewujudkan pembangunan infrastruktur berkelanjutan di Indonesia
(Soemardi, 2011).
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Potensi Investasi Sektor Agribisnis

Investasi merupakan pengeluaran perusahaan dalam pembelian
barang-barang modal riil untuk pendirian perusahaan baru atau
memperluas usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan.
Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi pertanian dan
maritim, yang memberikan kontribusi bagi perekonomian Indonesia
(Utama, 2013).

Pengertian lainnya dari investasi adalah upaya bagi pelaku usaha
untuk mengembangkan kapasitas produksi sehingga terdapat
peningkatan produksi barang dan jasa serta penyediaan lapangan
kerja. Investasi sektor pertanian terdiri dari investasi usaha budidaya
komoditas pertanian (sektor primer) dan investasi industri
pengolahan (sektor sekunder).

Investasi sektor primer yang bersumber dari Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) mengalami peningkatan dan pertumbuhan
positif periode 2014-2022, sedangkan investasi sektor primer yang
bersumber dari Penanaman Modal Asing (PMA) menurun periode
2014-2019.

Investasi sektor sekunder bersumber PMDN dan PMA mengalami
peningkatan setelah pandemi Covid tahun 2021 dan 2022 . Sektor
perkebunan memberikan kontribusi tertinggi bagi investasi sektor
primer sebesar 90 persen bersumber PMDN dan PMA (Nuryati et al.,
2023). Peluang investasi sektor pertanian yang prospektif, terdiri dari
porang (komoditas ekspor dan tepung porang sebagai produk
substitusi impor tepung konjac), ubi jalar (sektor hulu dan hilir), benih
sayuran, kopi (benih, budidaya dan pasca panen) (Kementerian
Pertanian, 2020).

Produk-produk pertanian prioritas investasi sektor pertanian
terdiri dari:

1. Tanaman Pangan (Padji, Jagung, Ubi Kayu, Kedelai dan Jagung);

2. Hortikultura (Tanaman Buah, Sayuran, Tanaman Hias dan
Biofarmaka);

3. Perkebunan (Karet, Kelapa Sawit, Kopi, Kakao dan Kelapa); dan,

4. Peternakan (Hasil pemotongan hewan, unggas, susu segar, dan
hasil pemeliharaan lainnya) pengembangan produk yang
berorientasi ekspor membutuhkan investasi.
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7. Aspek Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL)
AMDAL merupakan penilaian aspek lingkungan dalam studi
kelayakan bisnis. AMDAL bermanfaat bagi pemerintah, pelaku
bisnis, dan masyarakat. Komponen AMDAL, terdiri dari: penyajian
informasi terkait lingkungan, kerangka acuan, AMDAL, rencana
pemantauan lingkungan, rencana pemantauan dan pengelolaan
lingkungan (Siregar et al., 2024).

Aspek terkait ekologi, fisik-kimia, sosial ekonomi, budaya dan
kesehatan merupakan aspek dalam studi kelayakan dalam kegiatan
agribisnis dan kelengkapan dokumen-dokumen perizinan
pelaksanaan usaha agribisnis (Fauzan et al., 2023).

Analisis Kelayakan Komoditas dan Produk Agribisnis

1. Analisis Kelayakan Komoditas Agribisnis
Rahayu & Simanullang (2023) menganalisis kelayakan agribisnis
cabai merah di Desa Tanjung Ibus Kecamatan Secanggang
Kabupaten Langkat berdasarkan aspek keuangan dengan
menggunakan metode analisis B/C Ratio. Hasil penelitian bahwa
usaha agribisnis pada subsistem usahatani cabai merah layak
untuk diusahakan dengan nilai B/C ratio sebesar 2,6.

Porang merupakan salah satu komoditas yang memiliki
potensi produksi yang besar dan telah diekspor ke luar negeri.
Porang telah diusahakan oleh petani di Kabupaten Tasikmalaya.
Kelayakan bisnis usaha agribisnis pada subsistem usaha tani
komoditas porang berdasarkan aspek keuangan menggunakan
metode analisis R/C Ratio sebesar 3,72, artinya usahatani porang
di Kabupaten Tasikmalaya layak diusahakan dan menghasilkan
keuntungan (Firmansyah et al., 2023).

2. Analisis Kelayakan Produk Agribisnis Produk Agribisnis
Produk-produk agribisnis merupakan produk olahan dari
komoditas primer di sektor agribisnis. Rohmah et al, (2020)
menganalisis kelayakan usaha agroindustri kopi robusta kelompok
tani hutan Cibulao Hijau di Kampung Cibulao Desa Tugu Utara,
Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor. Kopi robusta diolah dari
cherry merah menjadi green bean, roasted bean dan kopi bubuk.
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Aspek finansial dan non finansial digunakan dalam penelitian
ini. Aspek finansial, menggunakan metode penilaian yaitu: NPV,
DPP, IRR dan PI, dan sensitivitas, sedangkan aspek no n finansial
menggunakan aspek pasar, manajemen, teknis, sumber daya
manusia, dan sosial ekonomi lingkungan. Hasil analisis diperoleh
bahwa usaha pengolahan kopi robusta secara finansial dan non
finansial layak diusahakan.

Tempe merupakan produk olahan kedelai. Purwanda &
Permatasari (2022) menganalisis kelayakan bisnis produk
agribisnis yaitu usaha Tempe Pak Iwan di Kota Bandung,
berdasarkan aspek-aspek dalam studi kelayakan agribisnis
(produksi, pemasaran dan keuangan). Hasil penelitian diperoleh
usaha tempe layak diusahakan berdasarkan aspek finansial yang
menggunakan metode penilaian kelayakan yaitu Payback Periode
dengan periode 1 tahun dan 8 bulan, Nilai NPV, PI dan IRR masing-
masing sebesar Rp. 1.077.541.937, 2,6 dan 66 persen. Aspek
produksi (lokasi, bahan baku, teknologi dan proses produksi) dan
pemasaran (perkembangan penjualan yang meningkat) tempe
layak diusahakan.
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Pengertian Laporan Studi Kelayakan
Dokumen tertulis yang disebut laporan studi kelayakan bisnis berisi
hasil analisis menyeluruh terhadap rencana bisnis atau proyek yang
akan dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai sejauh mana rencana
tersebut layak dilaksanakan dari berbagai sudut pandang, termasuk
pasar, teknis, manajemen, hukum, keuangan, dan lingkungan.
Laporan ini berguna bagi pengambil keputusan, termasuk
investor, kreditur, dan manajemen perusahaan, untuk memutuskan
apakah proyek akan diteruskan, diubah, atau dibatalkan. Laporan
studi kelayakan tidak hanya memberikan gambaran kelayakan dari
segi keuangan tetapi juga faktor non-keuangan seperti sosial dan
lingkungan. Menurut (Kasmir & Jakfar, 2017) laporan studi kelayakan
bisnis adalah uraian menyeluruh yang disusun secara sistematis dan
objektif yang mencakup data dan analisis yang diperlukan untuk
menentukan kemungkinan keberhasilan atau kegagalan suatu usaha.
Pada laporan studi kelayakan bisnis agar dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan praktis, (Husnan &
Muhammad, 2014) menekankan bahwa laporan harus mengandung
informasi yang dapat sehingga, laporan tersebut berfungsi sebagai
alat pendukung keputusan untuk mengurangi risiko bisnis. Tujuan
laporan studi kelayakan bisnis untuk memberikan keyakinan kepada
pihak terkait dalam pengambilan keputusan investasi.

Tujuan Penyusunan Laporan Studi Kelayakan Bisnis

1. Memperjelas Penyusunan Rencana Bisnis
Laporan ini menyajikan informasi dan analisis lengkap tentang sisi
positif dan negatif dari rencana bisnis, sehingga pelaksanaan
perencanaan dapat dilakukan dengan lebih terorganisir dan tepat.

Melalui laporan studi kelayakan, pelaku usaha dapat

memperoleh pemahaman yang jelas tentang visi, tujuan jangka
pendek dan jangka panjang, serta rencana strategi yang
terorganisir, sehingga mempermudah dalam menentukan arah
usaha secara tepat (Mudayat, 2020).

2. Sebagai Acuan Pelaksanaan Bisnis
Tujuan penyusunan laporan studi kelayakan sebagai acuan
pelaksanaan bisnis adalah agar perusahaan memiliki rencana

Ike Meilani Fajarsari

317



Penyusunan Laporan Studi Kelayakan

5. Menyusun Rekomendasi Untuk Pengambilan Keputusan
Kategori rekomendasi adalah Kklasifikasi keputusan akhir yang
merangkum seluruh temuan studi kelayakan menjadi arahan
eksekutif yang jelas biasanya berupa Layak (Go/Green), Layak
Bersyarat (Go with conditions/Amber), atau Tidak Layak (No-
Go/Red).

Kategori ini dibangun dari ambang (threshold) yang telah
ditetapkan sebelumnya pada matrik kunci (pasar, teknis, hukum,
lingkungan, sosial-ekonomi, finansial) agar keputusan bersifat
objektif, transparan, dan dapat diaudit.

a. Layak (Go/Green)

Proyek memenuhi atau melampaui seluruh ambang  utama:
pasar cukup besar, proses/teknologi siap, kepatuhan hukum
terpenuhi, risiko terkendali, dan indikator finansial berada di
atas batas kelayakan (mis. NPV > 0, IRR di atas cost of capital).
Rekomendasi: lanjut ke tahap implementasi sesuai rencana
dasar.

b. Layak Bersyarat (Go with Conditions/Amber)
Proyek menunjukkan prospek, tetapi masih ada kesenjangan
yang dapat ditutup misalnya, perlu melengkapi izin,
mengamankan pemasok kunci, menyempurnakan strategi
pemasaran, atau menyesuaikan struktur pembiayaan.

Disarankan daftar tindakan korektif yang terukur beserta
tenggatnya sebelum “naik” menjadi Go. Model keputusan
modern memang menganjurkan ambang progresi (progression
criteria) semacam ini.

c. Tidak Layak (No-Go/Red)

Satu atau lebih aspek kritis gagal memenuhi ambang (mis. pasar
tidak memadai, pelanggaran regulasi yang sulit disolusikan,
atau indikator finansial di bawah batas kelayakan).
Rekomendasi: hentikan, pivot model bisnis, atau ajukan studi
ulang. Penggunaan daftar periksa/penilaian berbobot
memudahkan pembuktian keputusan No-Go.
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C
S
d
li

ontoh Kasus:

ebuah usaha Coffee Shop Modern dilakukan studi kelayakan
engan menganalisis aspek pasar, teknis, manajemen, hukum,
ngkungan, finansial, serta sosial-ekonomi.

Ringkasan Hasil Analisis:

d.

Aspek Pasar & Pemasaran: permintaan kopi meningkat 12% per
tahun, segmentasi anak muda jelas, persaingan tinggi namun
masih ada celah diferensiasi (layak).

Aspek Teknis/Operasional: lokasi strategis dekat kampus,
desain interior mendukung, peralatan memadai (layak).

Aspek Manajemen & Organisasi: struktur organisasi sederhana,
manajer berpengalaman, SDM perlu pelatihan tambahan (cukup
layak).

Aspek Hukum: perizinan usaha, NIB, dan sertifikat halal dalam
proses (layak bersyarat).

Aspek Lingkungan: limbah dapat dikelola, tidak mencemari
lingkungan (layak).

Aspek Finansial: investasi awal Rp600 juta, Payback Period 3
tahun 4 bulan, NPV positif Rp180 juta, IRR 21% (lebih tinggi dari
suku bunga bank 12%) (sangat layak).

Aspek Sosial-Ekonomi: menyerap 10 tenaga kerja lokal dan
mendukung produk kopi petani lokal (layak).

Tabel 19.1: Tabel Rekomendasi

Aspek Hasil Status Catatan
p Analisis Kelayakan Rekomendasi
Permintaan Perlu strategi
Pasar & . o
meningkat, Layak promosi digital
Pemasaran - . -
target jelas lebih agresif
Teknis/Operasio LOI.(?SI & Tambah sistem IT
fasilitas Layak L
nal untuk efisiensi
mendukung
. Struktur ada, Lak}lkan pelatihan
Manajemen & Cukup barista &
Organisasi SDM butuh Layak elayanan
& pelatihan Y beay
pelanggan
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Aspek Hasil Status Catatan
Analisis Kelayakan Rekomendasi
- Segera urus
Hukum Perizinan Layak segtifikat halal &
dalam proses | bersyarat
IMB
Jaga kepatuhan
Lingkungan Limbah aman | Layak pada aturan
lingkungan
NPV positif, .
Finansial IRR > suku igngit {)a}ga pengend.allail
bunga bank ya iaya operasiona
Memberi Perkuat kerja
Sosial & Ekonomi | dampaklokal | Layak sama dengan
positif petani kopi lokal

Sumber: Diolah Penulis.
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